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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 
generative learning memberikan hasil belajar yang baik, ada tidaknya perbedaan 
hasil belajar pada perserta didik yang memiliki keterampilan proses sains tinggi, 
sedang, rendah, ada tidaknya interaksi antara model pembelajaran dan 
keterampilan proses sains terhadap hasil belajar, dan model pembelajaran 
generative learning efektif untuk meningkatkan hasil belajar. 
Lokasi penelitian dilakukan di SMP Amal Bakti Lampung Selatan. Metode 
yang digunakan adalah Quasi Eksperimen Design. Populasi pada penelitian ini 
adalah seluruh kelas VII SMP Amal Bakti Lampung Selatan. Dengan sampel dua 
kelas yaitu, kelas VII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VII A sebagai kelas 
kontrol. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes pilihan 
ganda untuk hasil belajar dan non test berupa lembar observasi keterampilan 
proses sains. Analisis data penguji hipotesis ini menggunakan analisis varians dua 
jalan 
Berdasrkan hasil penelitian yang dihitung dengan analisis variasi dua jalan, 
dengan taraf signifikan 5 %. Dari analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa 
diperoleh nilai yang sig 0,001 < 0,05 ini menunjukkan bahwa model generative 
learning  memberikan hasil belajar yang baik, dan diperoleh nilai yang sig = 
0,017 , dimana sig= 0,017 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
proses sians, tinggi, sedang dan rendah berpengaruh terhadap hasil belajar, serta 
diperoleh nilai sig= 0,673, dimana 0,673 > 0,05 sehingga tidak dapat interaksi 
antara model pembelajaran dan keterampilan proses sains terhadap hasil belajar, 
kemudian keefektifan diketahui dengan menggunakan uji effect size yaitu 
memperoleh nilai d = 0,5, kemudian hasil ini diinterpretasikan dengan 
menggunakan tabel effect size diperoleh model generative learning 
mempengaruhi hasil belajar perserta didik sebanyak 69 %. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model generative 
learning memberikan hasil belajar yang baik, terdapat perbedaan hasil belajar 
fisika antara keterampilan proses sains tinggi, sedang dan rendah, tidak ada 
interaksi antara model dengan keterampilan proses sains terhadap hasil belajar dan 
model generative learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan ialah suatu dimensi yang berperan untuk mewujudkan cita-
cita bangsa sebagaimana yang tertera pada pancasila sila ke-lima yang 
berbunyi “keadilan sosial bagi seluruh rakyat indonesia”. Pada pendidikan 
terdapat unsur yang penting yaitu tujuan dan visi. Secara umum tujuan 
pendidikan adalah memberikan gambaran tentang apa yang ingin dipelajari 
oleh perserta didik
1
. Perserta didik dapat menumbuh kembangkan potensi-
potensi kemanusiaannya melalui pendidikan.
2
 
Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa melalui pendidikan 
perserta didik akan mendapatkan gambaran tentang apa yang ingin dipelajari. 
Perserta didik mendapatkan ilmu pengetahuan serta wawasan baru melalui 
proses pembelajaran di dalam pendidikan, sehingga perserta didik dapat 
mewujudkan cita-cita bangsa dari pendidikan.  
Pendidikan dapat diperoleh secara informal, non formal dan formal. 
Pendidikan formal merupakan jalan pendidikan yang terstuktur serta bertahap, 
yaitu terdiri dari tahap sekolah TK, SD, SMP, SMA dan tahap Perguruan 
Tinggi
3
. Melalui suatu pendidikan maka ilmu yang bermanfaat akan diperoleh 
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Mataram‟, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika ‘Lensa’, 3.1. 
2
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(Yogyakarta: Suka Press, 2014).h.2 
3
 Naufal Ilma, „Peran Pendidikan Sebagai Modal Utama Membangun Karakter Bangsa‟, 
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dan orang yang memiliki ilmu tidak akan merugi dikehidupannya. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah SWT dalam Qs. Al-Mujadilah ayat 11. 
                      
                          
             
Artinya : Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 




Dari ayat di atas dapat dijelaskan bahwa Allah SWT hendak meletakkan 
seseorang yang beriman, berilmu, serta beramal soleh selaras dari ilmunya 
pada martabat yang sangat tinggi. Untuk mendapatkan ilmu pengetahuan 
dimasa sekarang setiap individu harus melewati tahap pendidikan baik itu 
pendidikan informal, non formal maupun formal. 
Sekolah memiliki peran untuk mendidik perserta didik dalam 
memperoleh ilmu pengetahuan. Pendidik ialah seseorang yang mempunyai 
peran untuk bertanggung jawab atas hasilnya
5
. Pendidik merupakan elemen 
saat proses pembelajaran yang banyak berpengaruh terhadap hasilnya. Sebab 
peran pendidik begitu berarti pada saat menyajikan materi, memberikan materi, 
serta mengalola seluruh aktivitas belajar mengajar pada prosedur 
                                                             
4
 Departemen Agama RI AL Qur’an Dan Terjemah (Bandung: Cv Penerbit J-ART, 
2004).h.544. 
5






. Terwujudnya tujuan pendidikan apabila didalamnya memiliki 
tahapan pembelajaran yang tidak menjenuhkan dan membosankan bagi setiap 
pendidik dengan perserta didik. Sehingga diperlukannya sikap yang kompeten 
dalam pembelajaran pada diri pendidik. 
Pembelajaran merupakan cara yang dilakukan oleh pendidik dalam 
memberikan peluang kepada perserta didik supaya berfikirr bagaimana 
mengetahui serta menguasai hal-hal yang ssedang dipelajari
7
. Pembelajaran 
mempunyai dua aspek yaitu mengajar berpusat kepada pendidik dan belajar 
kepada perserta didik dalam melakukan sesuatu apa yang harus dilakukan 
dalam pemebelajaran
8
. Proses pembelajaran yang baik apabila terjadi proses 
belajar mengajar antara pendidik dan perserta didik. 
Poses pembelajaran meliputi kegiatan belajar mengajar sejumlah mata 
pelajaran, beberapa diantaranya yaitu mata pelajaran IPA. IPA merupakan 
cabang ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan fenomena serta gejala 
alam, didapat melalui sebuah opini serta penelitian ilmuan yang dilaksanakan 
dari kegiatan bereksperimen yang memanfaatkan metode ilmiah
9
. Gejala alam 
pada pelajaran IPA dapat dilihat dari beberapa hal yaitu, objek, permasalahan, 
subjek, tema serta area kejadian. Suatu kumpulan teori-teori yang sudah diuji 
kebenarannya, dapat menjelaskan pola-pola serta keteraturan maupun gejala 
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Pembelajaran IPA adalah ilmu pengetahuan yang diperoleh melalui 
hasil pemikiran serta analisis yang ditinjau dari objek, persoalan, tema dan 
tempat kejadian serta menggunakan metode ilmiah. Analisis tersebut 
memerlukan sikap ilmiah dalam percobaan praktikum dimana melibatkan KPS 
dari perserta didik. Fisika yakni bagian dari IPA maka dapat diambil 
presepsinya bahwa hakikat fisika sama dengan hakikat IPA. 
Diantara mata pelajaran yang ada di SMP yaitu mata pelajaran IPA, 
didalamnya membahas materi fisika. Fisika merupakan cabang ilmu 
pengetahuan alam (IPA) yang mempelajari tanda-tanda alam serta semua 
hubungan yang menyertainya
11
. Fisika sebagai salah satu mata pelajaran yang 
penting, oleh sebab itu fisika lebih menitik beratkan pada pemaham dari pada 
penghafalan perserta didik terhadap materi
12
. Dalam hal ini perserta didik 
mempelajari fisika untuk mengetauhi interaksi antara manusia dengan 
lingkungannya, dari interaksi tersebut didapatkan penemuan-penemuan yang 
menambah pengetahuan dan menghasilkan berbagai kegiatan penyelidikan. 
Melalui penyelidikan perserta didik diberi kesempatan untuk menggali serta 
mendapatkan sendiri kebenaran dari suatu teori yang sedang dipelajarinya dan 
mengaitkannya dengan fenomena alam dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan observasi peneliti di SMP Amal Bakti Lampung Selatan, 
dalam proses belajar mengajar mata pelajaran fisika banyak perserta didik yang 
pasif, perserta didik lebih banyak diam ketika ditanya maupun disuruh 
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bertanya. Perserta didik diam dikarenakan perserta didik tidak memahami 
materi yang sedang di jelaskan oleh penidik. Saat pendidik menerangkan 
terdapat perserta didik yang tidak memperhatikan, berbicara dengan temannya. 
Kondisi belajar masih didominasi oleh guru. Hal ini mengakibatkan beberapa 
perserta didik di kelas mengobrol dan mengantuk. Sehingga materi yang telah 
disampaikan tidak dapat diterima dengan baik 
13
 
Selain itu pembelajaran yang digunakan hanya berjalan satu arah saja 
dimana guru menjelaskan materi dan perserta didik mendengarkan materi serta 
mencatat materi yang penting. Kegiatan praktikum sangat jarang dilakukan. 
Media pembelajaran yang sudah ada belum dipakai secara optimal. Hal ini 
menunjukkan pendidik belum menerapkan model pembelajaaran inovatif serta 
searah pada pelajaran yang dipelajaari. Sehingga pemahaman materi menjadi 
kurang serta perserta didik belum dapat membangun pengetahuannya sendiri 
dan hasil belajar perserta didik rendah
14
. 
Berdasarkan wawancara yang didapatkan dari guru bidang study IPA di 
SMP Amal Bakti lampung Selatan, diketahui bahwa hasil belajar pelajaran 
fisika masih rendah. Kesulitan dalam memahami materi menyebabkan nilai 
perserta didik rendah, begitu juga dengan kurangnya penilaian keterampilan 
proses sains disebabkan keterbatasan alat peraga dan laboratorium yang kurang 
memadai sehingga praktikum jarang dilakukan. Partisipasi perserta didik untuk 
bertanya dan menyampaikan pendapat masih kurang. Perserta didik masih sulit 
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dalam menghubungkan pesoalan fisika dalam dikehidupan sehari-hari dengan 
yang dipelajari secara teori
15
.  
Berdasarkan data hasil belajar mata pelajaran IPA Perserta Didik Kelas 
VII SMP Amal Bakti lampung Selatan nilai perserta didik  yang mendapat nilai 
diatas kkm jika dipersentasekan tidak mencapai 50 % hanya 15 %.
16
 Hal ini 
membuktikan hasil belajar perserta didik  masih rendah. 
KPS yaitu seperangkat keterampilan yang dipakai oleh ilmuawan untuk 
melaksanakan percobaan ilmiah. Indikator dalam melakukan ketrampilan 
proses sains anatara lain: mengamati, mengelompokkan, menafsirkan, 
meramalkan, mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, merencanakan 
percobaan, menggunakan alat dan bahan, menerapkan konsep dan 
berkomunikasi
17
. Penerapan praktikum yang jarang dikembangkan 
menunjukkan bahwa  keterampilan proses sains preserta didik rendah. 
Untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif, pendidik 
wajib menetapkan model yang menarik dan setara dalam menyampaikan 
pembelajaran. Pendidik dapat mengusahakan dalam melakukan pembaharuan 
strategi pembelajaran yang cermat dalam mengembangkan KPS dan 
meningkatkan hasil belajar. Dengan mengembangkan keterampilan proses 
sains perserta didik dapat melaksanakan experimen, sehingga perserta didik 
mampu membangun keahliannya untuk bereksperimen juga mampu 
mengaplikasikan ide dengan melakukan pengalaman langsung. 
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Pendidik dapat mengusahakan melalui cara memberikan model 
pembelajaran yang dapat menyampaikan pelajaran secara efektif. Pembelajaran 
konstruktivisme adalah salah satu pembelajaran yang efektif. Model 
pembelajaran krontruktuvisme yaitu pengetahuan yang di bentuk sendiri oleh 
siswa melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya
18
. Hal ini dapat 
diartikan bahwa perserta didik diharapkan dapat mengembakan idenya sendiri, 
yakni saat belajar mampu menghubungkan konsep fisika yang diajarkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Satu model pembelajaran dari pengayoman 
kontruktivisme yang dapat dipakai adalah model pembelajaran Generative 
Learning.  
Model pembelajaran Generative Learning menjadi sebuah alternatif 
model pembelajaran yang dapat diaplikasikan di kelas. Pembelajaran 
Generative yaitu sebuah strategi pembelajaran yang berupaya menggabungkan 
pemikiran baru melalui rancangan pengetahuan yang sudah dimiliki oleh 
perserta didik
19
. Dalam hal ini peran guru sebagai fasilitor belajar dengan 
menyajikan suasana belajar dan memberikan peluang kepada perserta didk 
dalam mengkontruksikan keterampilan fisiknya sendiri, dan tidak lagi menjadi 
pelayan pengetahuan yang mentransfer ilmu kepada perserta didik. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya (Rordianto,2018), pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran generative learning meningkatkan hasil 
belajar perserta didik. Dan untuk penelitian (Lubis & Dernila, 2016)   mampu 
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memberikan perbedaan akibat pengaruh model pembelajaran generative 
learning terhadap hasil belajar. Melihat dari berbagai masalah yang ditemui 
dilapangan peneliti ingin melakukan penelitian terhadap efektivitas model 
pembelajaran Generative Learning dan perannya untuk menaikkan hasil 
belajar, serta keterampilan proses sains fisika perserta didik. Sehingga peneliti 
melakukan penelitian ini dengan judul: “Efektivitas Model Generative 
Learning Terhadap Hasil Belajar Ditinjau dari Keterampilan Proses Sains 
Perserta Didik kelas VII SMP Amal Bakti Lampung Selatan ”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat sejumlah persoalan 
yang dapat diidentifikasian yakni: 
1. Pendidik belum menerapkan model pembelajaran yang inovatif serta 
pembelajaran masih terpusat pada aktivitas guru. 
2. Perserta didik masih sulit dalam mengkaitkan hal-hal yang dipelajari secara 
teori dengan persoalan yang ada di kehidupan sehari-hari. 
3. Perserta didik terlihat pasif pada proses pembelajaran. 
4. Keterampilan proses sains yang kurang dikembangkan oleh pendidik. 
 
C. Batasan Masalah 
Peneliti membatasi masalah yang akan diteliti berlandaskan uraian latar 
belakang persoalan di atas, yaitu: 




2. Penelitian ini dibatasi pada pokok bahasan kalor dan perpindahannya 
terhadap hasil belajar ditinjau dari keterampilan proses sains kelas VII. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan memiliki tujuan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh model Generative Learning terhadap hasil belajar 
perserta didik? 
2. Apakah terdapat pengaruh keterampilan proses sains tinggi, sedang, rendah 
terhadap hasil belajar perserta didik? 
3. Apakah terdapat interaksi antara model Generative Learning dengan 
keterampilan proses sains tinggi, sedang, rendah terhadap hasil belajar 
perserta didik? 
4. Apakah model generative learning efektif dalam pembelajaran? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model 
pembelajaran Generative Learning dalam meningkatkan hasil belajar dan 
keterampilan proses sains. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian Pengaruh Model pembelajaran Generative Learning 





1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian diharapkan dapat mendandani serta mendukung teori 
pembelajaran fisika yang berhubungan atas model pembelajaran 
Generative Learning terhadap hasil belajar ditinjau keterampilan proses 
sains. 
b. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan potensi pendidik 
untuk menigkatkan proses mengajar, terutama untuk guru IPA khususnya 
fisika, serta meningkatkan kreativitas guru dalam menyampaikan 
ilmunya sehingga suasana belajar mengajar menjadi bermakna dan 
menyenangkan. 
2. Manfaat praktis 
a. Untuk sekolah yaitu sebagai sumbangan pemikiran dan bahan anjuran 
dalam rangka meningkatkan keterampilan pembelajaran fisika serta 
keefektifan penerapan kegiatan pembelajaran dimasa yang akan datang 
melalui model pembelajaran. 
b. Bagi pendidik hasil penelitian ini dapat memberikan masukan  untuk 
menerapkan model pembelajaran Generative Learning sebagai salah satu 
alternatif baru dalam pembelajaran fisika. 
c. Untuk perserta didik sebagai pengalaman belajar untuk meningkatkan ke 
aktifan perserta didik dalam belajar, melatih, perserta didik untuk belajar 
dengan berbagai sumber dan manfaat sumber belajar yang ada. 
d. Untik peneliti, yaitu mendapatkan wawasan dan pengalaman praktis di 
bidang penelitaian. Selain itu hasil penelitian dapat juga dijadikan bekal 




G. Definisi Operasional 
Definisi operasional ialah semua variabel dan istilah yang akan 
digunakan dalam penelitian secara operasional, sehingga mempermudah 
pembaca/ penguji dalam mengartikan makna penelitian. 
1. Model Pembelajaran Generatif Learning 
Dasar dari model Generatif Learning adalah kontruktivisme dengan 
sintaks orientasi-motivasi, mengemukakan ide-konsep awal, tantangan dan 
restrukturisasi sajian konsep, aplikasi, rangkuman, evaluasi dan refleksi.
20
 
2. Hasil belajar 
Hasil belajar diklasifikasikan kedalam tiga ranah atau domain yaitu, 
ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik.
21
 
3. Keterampilan Proses Sains 
Keterampilan proses sains merupakan keseluruahan keterampilan 
ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun psikomotori) yang dapat 
digunakan untuk menemukan suatu konsep, untuk mengembangkan konsep 
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A. Deskripsi Konseptual 
1. Definisi Model Pembelajaran 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran disusun berdasarkan berbagai prinsip atau 
teori pengetahuan. Para ahli menyusun model pembelajaran berdasarkan 
prinsip-prinsip pembelajaran, teori-teori psikologis, sosiologis, analisis 
sistem, atau teori-teori lain yang mendukung.
1
 Model pembelajaran 
adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala 
aspek sebelum, sedang dan pembelajaran yang dilakukan guru serta 
segala fasilitas yang terkait  digunakan secara langsung atau tidak 
langsung dalam proses belajar mengajar.
2
 
Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 
Lebih kongkretnya dapat dikemukakan bahwa model pembelajaran 
adalah kerangka konseptual yang mendeskripsikan dan melukiskan 
prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
dan pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi 
sebagai pedoman dalam perencanaan pembelajaran bagi para pendidik 
dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran.
3
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Berdasarkan beberapa pandangan di atas dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran adalah prinsip-prinsip pembelajaran yang 
disusun oleh para ahli berdasarkan teori pengetahuan, yang digunakan 
sebagai pedoman atau rangkaian penyajian materi dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran. Menggambarkan proses pembelajaran melalui 
prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
dan pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar tertentu. 
Seperti yang dijelaskan pada Quran Surat Al-Insyirah: 5-6 
                   
Artinya: “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, 





Berdasarkan ayat di atas sudah jelas bahwa bersama kesuliatan 
ada kemudahan. Oleh sebab itu dalam mewujudkan tujuan itu 
memerluakan suatu usaha. Untuk mencapai tujuan dan menghasilkan apa 
yang harus dikuasai perserta didik, maka di butuhkan pembelajaran yang 
inovativ. 
Sebelum menentukan model pembelajaran yang akan digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran, ada beberapa hal yang harus 
dipertimbangkan guru dalam memilihnya, yaitu: 
1) Pertimbangan terhadap tujuan yang hendak dicapai. 
2) Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi 
pembelajaran. 
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3) Pertimbangan dari sudut perserta didik atau perserta didik. 
4) Pertimbangan lainnya yang bersifat nonteknis.5 
Seorang guru harus mampu memilih model pembelajaran yang 
aktif dan efektif. Penggunaan model belajar yang tepat dapat 
menciptakan proses belajar mengajar yang baik, sehingga proses 
pembelajaran menjadi menyenangkan, menarik dan dapat meningkatkan 
kualitas peserta didik. 
b. Model Pembelajaran Generative Learning 
1) Pengertian Model Pembelajaran Generative Learning 
Model pembelajaran generattf (generatif Learning) pertama 
kali diperkenalkan oleh Osborne dan Wittrock pada tahun 1985. Dasar 
dari model pembelajaran generatif adalah konstruktivisme dengan 
sintaks orientasi-motivasi, mengemukakan ide-konsep awal, tantangan 
dan restrukturisasi sajian konsep, aplikasi, rangkuman, evaluasi dan 
refleksi.
6
 Sehingga Pembelajaran generative merupakan salah satu 
strategi pembelajaran yang berusaha menyatukan gagasan-gagasan 
baru dengan skema pengetahuan yang telah dimiliki oleh perserta 
didik.
7
 Teori belajar Generatif Learning merupakan suatu penjelasan 
tentang cara perserta didik membangun pengetahuannya dalam 
pikirannya, seperti membangun idea tentang fenomena atau 
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membangun arti untuk suatu istilah, dan juga membangun strategi 




Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Generative Learning adalah model pembelajaran yang 
berorientasi pada pandangan kontruktivisme dan merupakan salah satu 
strategi pembelajaran yang berusaha menggabungkan gagasan – 
gagasan baru atau materi baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki 
perserta didik menggunakan skema yang ada dibenak perserta didik, 
sehingga perserta didik mengucapkan pengetahuannya dengan kata-
kata sendiri apa yang telah mereka dengar. 
Hal ini tertera pada Al-Qur‟an Surat Al-Kahfi Ayat 66 
                      
Artinya: “Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu 
supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di 





Pada ayat di atas dijelaskan untuk memberi tahu kesulitan-
kesulitan yang akan dihadapi dalam menuntut ilmu, serta 
mengarahkan untuk tidak mempelajari sesusatu jika pendidik 
mengetahui bahwa potensi perserta didik tidak sesuai dengan bidang 
ilmu yang akan dipelajarinya. 
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Model pembelajaran Generative Learning sangat ideal 
digunakan dalam pembelajaran Sains khususnya pada mata pelajaran 
Fisika. Pelajaran Fisika yang saat ini masih dianggap sulit untuk 
dipahami bagi perserta didik, dalam model pembelajaran ini perserta 
didik dapat mengungkapkan ide-ide yang dimilikinya dengan bebas, 
mengajukan pertanyan-pertanyaan dan masalah-masalah yang perserta 
didik tidak memahaminya.  
2) Elemen Dasar Model Pembelajaran Generative Learning 
Model pembelajaran generative dapat dijabarkan ke dalam 
empat elemen dasar yang sekaligus bisa menjadi sintak penerapannya 
di ruang kelas, yakni: 
a) Mengingat (recall) 
Mengingat merupakan bagian aktivitas dalam model 
pembelajaran generative learning yang melibatkan siswa untuk 
menarik kembali informasi dari memori lama. Bertujuan untuk 
mempelajari informasi berdasarkan fakta. Teknik-teknik dalam 
mengingat (recall) mencakup repetisi/ pengulangan, latihan/ 
praktik, review, dan memonik. 
b) Menggabungkan (integration) 
Menggabungkan merupakan bagian aktivitas dalam model 
pembelajaran generative learning yang mengharuskan perserta 
didik untuk menggabungkan pengetahuan baru dengan 
pengetahuan sebelumnya. Integrasi bertujuan untuk 
17 
 
mentransformasi informasi ke dalam bentuk yang lebih mudah 
untuk diingat oleh perserta didik. Metode-metode yang biasa 
digunakan dalam integrasi yaitu: paraphrasing (meng-outline 
dengan bentuk naratif), summarizing (menceritakan kembali konten 
pelajaran agar dapat menginterpretasikan atau menjelaskan dengan 
baik), issue trees (memetakkan isu-isu ke dalam pohon/jaringan 
ide-ide), generating questions (membuat contoh-contoh atau 
pertanyaan-pertanyaan tentang materi pelajaran), dan generating 
analogies (membuat analogi-analogi atau metafor-metafor yang 
dapat memudahkan proses integrasi). 
c) Mengolah (organization) 
Mengolah merupakan bagian dari kegiatan dalam model 
pembelajaran Generative Learning yang melibatkan perserta didik 
untuk menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan gagasan-
gagasan dan konsep-konsep yang baru dengan cara yang sistematis. 
Teknik-teknik yang digunakan dalam organisasi ide yaitu: analisis 
gagasan-gagasan kunci, outlining, kategorisasi, clustering, dan 
pemetaan konsep. 
d) Merinci (elaboration) 
Merinci merupakan bagian dari kegiatan dalam model 
pembelajaran Generative Learning yang mengharuskan perserta 
didik untuk menghubungkan materi baru dengan informasi atau 
gagasan yang sudah dimiliki oleh perserta didik sebelumnya. 
Elaborasi bertujuan untuk menambah gagasan-gagasan ke dalam 
18 
 
informasi yang baru. Metode-metode yang digunakan dalam 
elaborasi yaitu: membuat gambar mental atau diagram fisik, free 




3) Langkah-langkah Pembelajaran Generative Learning 
Sebelum melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Generative Learning tentu saja terlebih dahulu 
guru harus membuat desain (skenario) pembelajarannya, adapun 
langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran Generative 
Learning yaitu: 
a) Tahap Orientsi 
Dalam tahap orietasi perserta didik diberikan kesempatan 
untuk membangun kesan mengenai konsep yang sedang dipelajari 
dengan mangaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari. 
Tujuannya agar perserta didik termotivasi dalam mempelajari 
konsep tersebut. 
b) Tahap Mengungkapkan Ide 
Tahap mengungkapkan ide merupakan tahap dimana 
perserta didik diberikan kesempatan untuk mengungkapkan ide 
atau gagasan mereka mengenai konsep yang telah dipelajari. Pada 
tahap ini perserta didik akan menyadari bahwa ada pendapat yang 
berbeda mengenai konsep tersebut.
11
 
                                                             
10
  Miftahul Huda, op. Cit.h.309-311 
11
 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2017).h.78 
19 
 
c) Tahap Tantangan 
Tahap tantangan atau bisa disebut juga tahap pengenalan 
konsep. Pada tahap ini  perserta didik berlatih untuk berani 
mengeluarkan pendapat dan menghargai pendapat teman serta 
dapat mengemukakan keunggulan dari pendapat mereka tetang 
konsep yang dipelajari. Kemudian, guru mengusulkan peragaan 
demontrasi untuk menguji kebenaran pendapat perserta didik. Pada 
tahap ini diharapkan perserta didik sudah mulai mengubah struktur 
pemahaman mereka (conceptual change).  
d) Tahap Penerapan 
Tahap penerapan merupakan tahap dimana perserta didik 
diajak untuk dapat memecahkan masalah dengan menggunakan 
konsep barunya atau konsep benar pada situasi baru yang berkaitan 
dengan hal-hal praktis dalam kehidupan sehari-hari. Pada tahap ini 
guru memberikan banyak  latihan soal supaya perserta didik lebih 
memahami konsep (isi pembelajaran) secara lebih mendalam dan 
bermakna. Sehingga konsep yang telah dipelajari perserta didik 
akan masuk ke memori jangka panjang.
12
 
e) Tahap melihat kembali 
Tahap melihat kembali adalah tahap perserta didik diberi 
kesempatan untuk mengevaluasi kelemahan dari konsepnya yang 
lama. Perserta didik juga diharapkan dapat mengingat kembali apa 
saja yang mereka pelajari selama pembelajaran.
13
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4) Kelebihan Model Generative Learning 
Ada beberapa kelebihan dari model pembelajaran Generative 
Learning diantaranya adalah: 
a) Memberikan kesempatan kepada perserta didik untuk 
mengungkapkan pemikiran, pendapat, dan pemahamnya terhadap 
konsep. 
b) Melatih perserta didik untuk mengkomunikasikan konsep. 
c) Melatih perserta didik untuk menghargai gaagasan orang lain. 
d) Memberikan kesempatan kepada perserta didik untuk peduli 
terhadap konsepsi awalnya (terutama perserta didik yang 
miskonsepsi). Siswa diharapkan menyadari miskonsepsi yang 
terjadi dan bersedia memperbaikinya. 
e) Memberikan kesempatan kepada perserta didik untuk 
mengkontruksi pengetahuannya sendiri. 
f) Dapat menciptakan suasana kelas yang aktif karena perserta didik 
dapat membandingkan gagasannya dengan gagasan perserta didik 
lainnya serta intervensi guru. 
g) Guru mengajar menjadi kreatif dalam mengarahkan perserta didik 
untuk mengontruksi konsep yang akan dipelajari. 
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5) Kekurangan Model Generative Leraning 
a) Perserta yang pasif merasa diteror untuk mengonstruksi konsep. 
b) Membutuhkan waktu yang lama. 




c. Model Pembelajaran Cooperative Learning 
1) Pengertian Model Pembelajaran 
Pembelajaran Cooperative Learning merupakan bentuk 
pembelajaran empat sampai enam orang dengan struktur kelompok 
yang bersifat heterogen.
16
 Dalam menyelesaikan tugas kelompok 
setiap anggota saling bekerja sama dan membantu untuk memahami 
suatu bahan pembelajaran. Belajar belum selesai jika salah satu teman 
dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran,
17
 
Pembelajaran Cooperative Learning dicirikan oleh struktur 
tugas, tujuan dan penghargaan kooperatif. Perserta didik yang bekerja 
dalam situasi pembelajaran kooperatif didorong untuk bekerja sama 
pada suatu tugas bersama dan mereka harus mengoordinasikan 
usahanya untuk menyelesaikan tugasnya. Dalam menerapkan 
pembelajaran kooperatif, dua atau lebih individu saling tergantung 
satu sama lain untuk mencapai suatu penghargaan.
18
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Jadi, pembelajaran cooperative Learning adalah kegiatan 
pembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerja sama saling 
membantu mengonstruksi konsep dan menyelesaikan persoalan. 
2) Langkah-Langkah Pembelajaran Cooperatie Learning 
Sebelum melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Generative Learning tentu saja terlebih dahulu 
guru harus membuat desain (skenario) pembelajarannya, adapun 
langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran Generative 
Learning yaitu: 
a) Menyampaikan tujuan dan memotivasi perserta didik. 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin divapai pada 
pembelajaran tersebut dan memotivasi perserta didik. 
b) Menyajikan informasi 
Pendidik menjaukan informasi kepada perserta didik dengan jalan 
demonstrasi atau lewat bahan bacaan. 
c) Mengorganisasikan perserta didik ke dalam kelompok-kelompok 
belajar 
Pendidik menjelaskan kepada perserta didik bagaimana caranya 
membentuk kelmpok belajar dan membantu setiap kelompok agar 
melakukan transisi secara efesien. 
d) Membeimbing kelompok bekerja dan belajar 
 Pendidik membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat 




 Pendidik mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah 
dipelajari atau masing-masing kelompok memprensentasikan hasil 
belajarnya. 
f) Memberikan penghargaan 
 Pendidik mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun 
hasil belajar individu dan kelompok.
19
 
3) Kelebihan model Cooperative Learning. 
a) Meningkatkan harga diri tiap individu 
b) Sikap apatis berkurang 
c) Pemahaman yang lebih mendalam dan retensi atai penyimpanan 
lebih lama. 
d) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, dan toleransi. 
e) Meningkatkan kemajuan belajar. 
f) Menambah motivasi dan percaya diri. 
g) Menambah rasa senang berada di tempat belajar serta menyenangi 
teman-teman kelasnya. 
2. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kompetensi atau kemapuan tertentu baik 
kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai perserta 
didik setelah mengikuti proses belajar mengajar.
20
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diklasifikasian kedalam tiga ranah atau domain yaitu, ranah kognitif, ranah 
afektif dan ranah psikomotorik. Bloom menjelaskan dalam ranah kognitif 
hasil belajar meliputi penguasaan konsep, ide pengetahuan faktual, dan 
berkenaan dengan keterampilan-keterampilan intelektual. Taksonomi hasil 
belajar kognitif bersifat kumulatif dan  merupakan hirarki yang bersifat 
sistematis untuk mendeskripsikan dan mengklasifikasikan kegiatan 
pembelajaran. Bloom memberikan definisi sederhana untuk setiap kategori 
hasil belajar ranah kognitif yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, 
analisis, sintesis, dan evaluasi.
21
 Dalam penelitian ini, hasil belajar yang 
akan diteliti, yaitu pada ranah kognitif. Karena hasil belajar ini diperoleh 
dengan cara memberikan soal post tes maupun pretes. Hal ini dapat 
dipahami pada ayat di bawah ini: 
                            
                    
          
Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat 
lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika 
kamu mamang benar orang-orang yang benar!"(31) Mereka 
menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain 
dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya 
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Dari ayat di atas ada empat hal yang dapat diketahui, pertama Allah 
SWT bertindak sebagai guru yang memberikan pengetahuan kepada Nabi 
Adam as; kedua para malaikat tidak mendapatkan pengajaran seperti yang 
diterima Nabi Adam as; ketiga Allah SWT memerintahkan kepada Nabi 
Adam as untuk mendemonstrasikan pengetahuan yang dia terima dihadapan 
para malaikat; keempat evaluasi. Materi evaluasi harus yang pernah 
diajarkan karena dari evaluasi ini dapat diketahui seberapa besar 
pemahaman peserta didik terhadap materi yang sudah diajarkan. 
Hasil belajar adalah kemampuan (performmance) yang dapat 
teramati dalam diri seseorang dan disebut juga dengan kapabilitas. Terdapat 
lima kategori kapabilitas manusia menurut Gagne yaitu, Keterampilan 
intelektual (intelektual skill), Strategi kognitif (cognitive strategy), 




Penilaian hasil belajar perserta didik merupakan sesuatu yang sangat 
penting dan strategi dalam kegiatan dalam mengajar. Melalui penilaian hasil 
belajar maka dapat diketahui seberapa besar keberhasilan perserta didik 
telah menguasai materi yang sudah diajarkan oleh guru.
24
 
3. Keterampilan Proses Sains 
a. Definisi keterampilan proses sains 
Keterampilan proses sains adalah kegiatan belajar melalui proses 
kerja ilmiah yang melibatkan serangkaian keterampilan.
25
 Pendapat lain 
menyatakan bahwa ketrampilan proses sains merupakan keseluruhan 
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keterampilan ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun psikomotor) 
yang dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep atau prinsip atau 
teori, untuk mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya.
26
 
Seluruh keterampilan ilmiah yang digunakan untuk menemukan dan 
mengembangkan suatu konsep, prinsip, ataupun teori serta dapat 




Berdasarkan beberapa pendapat di atas peneliti menyimpulkan 
bahwa keterampilan proses sains adalah kegiatan belajar dalam proses 
kerja ilmiah yang terarah, sehingga dapat digunakan untuk menemukan, 
mengembangkan serta memecahkan suatu permasalahan dalam dunia 
sains. Dalam Al-Quarian Surat Al-Ankabut:19-20: 
                         
                   
               
Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah 
menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian 
mengulanginya (kembali). Sesungguhnya yang demikian itu 
adalah mudah bagi Allah.(19) Katakanlah: "Berjalanlah di 
(muka) bumi, maka perhatikanlah bagaimana Allah 
menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah 
menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu.(20) (Q.S Al-Ankabut 29:19-20)
28
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Dari ayat diatas dijelaskan bahwa melakukan pembelajaran, 
penelitian dan percobaan (eksperimen) dengan menggunakan akalnya 
untuk sampai kepada kesimpulan bahwa tidak ada yang kekal didunia ini. 
Ketrampilan proses sains dikembangkan supaya perserta didik 
terbiasa untuk menemukan suatu pengetahuannya sendiri, melalui proses 
latihan rangkaian kegiatan belajar mengajar yang telah direncanakan oleh 
pendidik. Keterampilan proses sains dapat diklasifikasikan kedalam dua 
kategori yakni keterampilan proses dasar dan keterampilan proses terpadu. 
Keterampilan proses dasar merupakan merupakan suatu fondasi untuk 
melatih keterampilan proses terpadu yang lebih komleks.
29
  
b. Indikator keterampilan proses sains 
Tabel 2.1 








Mengunakan beberapa alat indera, 
menggunakan fakta yang relevan 
2 Klasifikasi 
Mencari perbedaan dan persamaan 
Mengontraskan ciri-ciri 
Mencari dasar pengelompokkan atau 
penggolongan 
Menghubungkan hasil-hasil pengamatan 
Mencatat pengamatan secara terpisah 




Menghubungkan Hasil  Pengamatan 
Menemukan pola atau keteraturan dari 
suatu seri pengamatan 
Menyimpulkan  
Mengajukan perkiraan tentang sesuatu 
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No Indikator KPS Keterangan Penilaian 
yang belum terjadi berdasarkan suatu 








Bertanya untuk meminta penjelasan  
Menyatakan hubungan antara dau variable 
atau memperkirakan penyebab sesuatu 
terjadi  
6 Berhipotesis 
Mengetahui bahwa ada lebih dari satu 
kemungkinan penjelasan dari satu 
kejadian 




Menentukan variable bebas dan variable 
kontrol 
Menentukan apa yang diamati, diukur, 
ditulis 
Menentukan cara dan langkah kerja 




Mengetahui bagaimana menggunakan alat 
dan bahan 
Menjelaskan suatu peristiwa dengan 




Meneraokan konsep yang telah dipelajari 
dalam situasi baru 
Membaca grafik, tabel, atau diagram dan 
menjelaskan hasil percobaan 
10 Berkomunikasi 
Menyusun dan menyampaikan laporan 
sistematis dan jelas 
Mengubah bentuk penyajian dan 
memberikan atau menggambarkan data 
empiris hasil percobaan tau pengamatan 
dengan grafik atau tabel atau diagram 
 
c. Hubungan Model Pembelajaran Generative Learning dengan 
Keterampilan Proses Sains.  
Keterampilan proses sains merupakan kegiatan belajar dalam 
proses kerja ilmiah yang digunakan untuk menemukan, mengembangkan 
serta memecahkan suatu permasalahan dalam dunia sains. Keterampilan 
proses sains juga menuntut perserta didik untuk aktif dalam 
29 
 
pembelajaran, sehingga perserta didik terbiasa untuk menemukan sesuatu 
pengetahuan atau konsep yang mereka bangun sendiri. 
Untuk meningkatkan keterampilan proses sains dapat 
menggunakan model pembelajaran generative learning. Sebab  model 
pembelajaran ini  merupakan pembelajaran kooperatif yang melibatkan 
aktivitas seluruh siswa dimana pembelajaran berpusat pada siswa. 
Pembelajaran dengan menerapkan model generative Learning 
dapat digunakan untuk meningkatkan keterampailan proses sains. Sebab 
model pembelajaran generative learning merupakan model pembelajaran 
kontrusksivisme yang melibatkan perserta didik untuk aktif dalam 
pembelajaran serta perserta didik dapat membangun pengalamanya 
sendiri. 
Adapun hubungan  model pembelajaran generative learning 
dengan Ketearampilan Proses Sains: 
Tabel 2.2 










2 Mengungkapkan idea 
Mengajukan pertanyaan, 
hopotesis, prediksi 
3 Tantangan Merancang percobaan 
4 Penerapan 
Menggunakan alat dan bahan, 
berkomunikasi, interpretasi 








4. Materi Kalor dan Perpindahannya 
a. Pengertian Kalor 
Suhu menyatakan tingkat panas benda. Suatu benda memiliki 
panas tertentu dikarenakan dalam suatu benda terkandung energi panas. 
Energi panas yang berpindah dari benda yang bersuhu lebih tinggi ke 
bennda yang bersuhu rendah disebut kalor.
31
 Dalam Al-Qur‟an Surat Al 
Waqiah ayat 71 yang menjelaskan tentang energi kalor.  
           
Artinya: “Maka terangkanlah kepadaku tentang api yang kamu nyalakan 
(dengan menggosok-gosokkan kayu). (QS. Al Waqi‟ah 56:71)32 
 
Satuan yang umum untuk kalor, yang masih digunakan yaitu 
kalori (kal) dan didefinisikan sebagai kalor yang dibutuhkan untuk 
menaikkan temperature 1 gram air sebesar 1 derajat Celsius. Yang lebih 
sering digunakan dari kalori adalah kilokalori (kkal), yang besarnya 1000 
kalori. Maka 1 kkal adalah kalor yang dibutuhkan untuk menaikan 
temperature 1 kg air sebesar 1 C . Kadangkala satu kilokalori disebut 




1) Kalor dan Perubahan Suhu Benda 
Kalor yang diberikan ke suatu benda dapat mengubah bentuk 
benda ataupun meninggkatkan suhu benda tersebut. Kenaikan suhu 
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 Wahono Widodo., Fida Rachmadiarti., and Siti Nurul Hidayati., Ilmu Pengetahuan 
Alam (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, 2017).h.159 
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 Departemen Agama RI AL Qur’an Dan Terjemah (Bandung: Cv Penerbit J-ART, 
2004).h.537. 
33
 Giancoli, Fisika Dasar Edisi Kejujuh Jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 2014).h.484 
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oleh kalor dipengaruhi massa benda dan kalor yang diperlukan untuk 
menaikkan suhu benda hingga suhu tertentu dipengaruhi juga oleh 









Zat  Kalor Jenis Zat  Kalor Jenis 
Kkal/ 
kg.  
J/kg.  Kkal/ 
kg.  
J/kg.  
Alumunium  0,22 900 Alkohol  0,58 2400 
Tembaga  0,093 390 Air Raksa 0,033 140 
Kaca  0,20 840 Air    
Besi atau baja 0,11 450 Es (-5   0,50 2100 
Timah Hitam 0,031 130 Cair(15   1,00 4189 
Marmer  0,21 860 Uap (110   0,48 2010 
Perak  0,056 230 Tubuh manusia 0,83 3470 
Kayu  0,4 1700 Protein  0,4 1700 
 
Kalor yang diserap suatu benda dipengaruhi juga oleh jenis zat 
tersebut. Setiap zat mempunyai kapasitas kalor dan kalor jenis yang 
berbeda. Semakin besar kalor jenis dan kapasitas kalor maka semakin 
sulit suhunya dinaikkan dan semakin banyak kalor yang diserap. 
Selain itu, massa dari benda mempengaruhi juga penyerapan kalor. 
Semakin besar massanya mka semakin besar pula kalor yang 
dibutuhkan untuk menaikkan suhu.
36
 
Kalor yang diperlukan untuk kenaikan suhu = kalor jenis × 
massa benda × kenaikan suhu. 
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Kesimpulan diatas dapat dilambangkan sebagai berikut: 
           
Dengan: 
  = kalor yang diserap (J/kg) 
  = kalor jenis (J/ ) 
  = massa benda (kg) 
   = perubahan suhu (  37 
2) Kalor Pada Perubahan Wujud Benda 
Ketika benda menerima kalor, tidak selamanya benda 
mengalami perubahan suhu. Akan tetapi, ada kondisi ketika benda 
memanfaatkan kalor untuk berubah wujud. Perubahan wujud ini dapat 






Gambar 2.1 proses perubahan wujud 
Kalor yang digunakna untuk mengubah wujud zat disebut 
kalor laten. Kalor laten dapat dituliskan dalam persamaan berikut ini: 
       
       
Dengan: 
  = kalor yang dibutuhkan/dilepas untuk berubah wujud (J) 
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  = massa zat yang berubah wujud (kg) 
  = kalor penguapan atau pengembunan (J/kg) 
  = kalor lebur atau kalor beku ( J/kg)38 
b. Perpindahan Kalor 
Sifat alami kalor adalah selalu berpindah dari suhu tinggi ke suhu 
rendah. Perpindahan ini dapat melalui zat perantara dan dapat juga tanpa 
zat perantara. Zat-zat yang dapat mengahantrakan panas disebut 
konduktor. Contoh konduktor yang baik adalah besi, alumunium, dan 
tembaga.  Zat yang tidak dapat menghantarkan panas disebut isolator. 
Isolator bersifat sebagai penghambat kalor. Contoh isolator, antara lain 
kapas, gabus, plastik dan kayu. 
Kalor dapat merambat dengan 3 cara, yaitu konduksi, konveksi 
dan radiasi. 
1) Konduksi  
Konduksi merupakan peristiwa perpindahan panas melalui zat 





Gambar 2.2 Konduksi 
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Pada gambar diatas salah satu ujung besi dipanaskan, lama 
kelamaan ujung yang lain juga ikut menjadi panas. Hal ini disebabkan 
adanya kalor yang merambat dari ujung batang besi yang dipanaskan 
menuju ujung batang besi yang dipengang dengan tangan. Ketika besi 
dipanaskan, partikelnya semakin banyak menerima energy dan 
semakin kuat getarannya. Partikel-partikel ini tidak berpindah, tetapi 
hanya bergeser saja. Oleh karena itu, perpindahan kalor secara 
konduksi tidak disertai dengan perpindahan partikelnya, tetapi hanya 
transfer energi ke partikel yang ada di sekitarnya. Perpindahan secara 
konduksi hanya terjadi pada zat padat.
39
 
2) Konveksi  
Konveksi adalah proses dimana kalor ditransfer dengan 
pergerakan molekul dari satu tempat ke tempat yang lain. Konveksi 







Gambar 2.3 Arus konveksi pada sepanci air  yang dipanaskan 
 
Ketika sepanci air dipanaskan pada gambar diatas, arus 
konveksi terjadi ketika air yang dipanaskan di bagian bawah panci  
naik karena massa jenisnya berkurang dan digantikan oleh air yang 
lebih dingin di atasnya.
41
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3) Radiasi  
Radiasi adalah proses perpindahan kalor tanpa melalui zat 






Gambar 2.4 radiasi 
Pada pagi hari, suhu permukaan terasa hangat. Akan tetapi, 
ketika siang hari. Suhu udara menjadi sangat panas. Hal ini 
disebabkan pemanasan oleh sinar matahari terhadap permukaan bumi 
sudah dilakukan sejak pagi hari. 
Pada yang sampai  ke bumi tidak dipengaruhi oleh adanya 
proses konduksi atau konveksi, tetapi karena kemampuan sinar 
matahari memancarkan cahayanya sehingga sampai ke bumi. Proses 
pemancaran cahaya sehingga timbul panas inilah yang disebut dengan 
radiasi. Kemampuan dalam memancarkan kalor bergantung pada 
sumber. Jika kekuatan sumbernya besar, jarak radiasinya sangat jauh. 
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B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
1. Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar perserta didik pada materi Hukum 
Newton setelah diterapkan model pembelajaran Generative Learning. Hal 
ini dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar perserta didik sebelum diberi 




2. Penerapan model generatif dalam penelitian ini berpengaruh signifikan 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika yang dimiliki oleh 
perserta didik. Hal ini dapat dilihat dari perubahan kegiatan pembelajaran 
matematika yang menjadi jauh lebih menarik dan kegiatan belajar perserta 
didik yang lebih interaktif. Melalu penerapan model pembelajaran 
generative learning materi pelajaran matematika berhasil disajikan dengan 
lebih mudah dikarenakan perserta didik  terlibat langsung secara aktif 
mengkaji seluruh subtansi materi kajian yang telah dipelajarinya. Sehingga 
perserta didik baik secara indivisu maupun kelompok dapat menggali makna 
secara utuh untuk mengaplikasikan materi pelajaran yang mereka terima.
44
 
3. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka disimpulkan bahwa 
rata-rata hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan sebesar 34,22 
setelah diberikan perlakuan mengunakan model generative learng menjadi 
70,44. Kemudian rata-rata hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan 
sebesar 35,78 setelah diajarkan menggunkaan pembelajaran konvensional 
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menjadi 60,44. Berdasarkan hasil perhitungan uji t diperoleh bahwa > (2,06 
> 1,84) maka Ha di terima yang berati terdapat perbedaan akibat pengaruh 
model pemebelajaran terhadap hasil belajar siswa.
45
 
4. Dihipotesiskan bahwa kondisi yang positif dapat menghasilkan lebih banyak 
ide. Efek utama suasana hati pasa kefasihan adalah signifikan secara 
statistik dengan membangkitkan suasana hati yang negatif menjadi positif 
untuk menghasilkan lebih banyak ide dari perserta didik dalam kondisi 
netral. Hasil penelitian ini terbukti dalam sarana efek interaksi, dengan rata-
rata kelompok perserta didik yang memliki mood positif akan menghasilkan 
lebih besar ide dengan lebih dari empat dan dua idea, masing-masing 
dibandingkan dengan kelompok positif dan negatif.
46
 
Dari beberapa penelitian yang relevan tersebut peneliti menyimpulkan 
bahwa penelitian yang akan dilakuan menggunkan variabel terikat yang 
berbeda dengan penelitian yang sebelumnya, penelitian ini menggunakan 
variabel terikat hasil belajar dan variabel moderator keterampilan proses sains. 
 
C. Kerangka Teoretik 
Kerangka pemikiran dapat berupa skema sederhana yang 
menggambarkan secara singkat proses pemecahan masalah yang dikemukakan 
dalam penelitian. Skema tersebut menjelaskan tentang mekanisme kerja faktor-
faktor yang timbul secara singkat. Dengan demikian gambaran jalannya 
penelitian yang penulis lakukan dapat diketahui secara terarah dan jelas. 
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Berdasarkan uraian diatas maka peneliti membentuk kerangka teoritik 
dalam dua kelas yaitu yang dilakukan peneliti yaitu, kelas eksperimen yang 
diajar menggunakan model pembelajaran generative learning dan kelas kontrol 
yang diajar menggunakan model konvensional. Adapun kerangka teoritik dari 




















Bagan 2.1 Kerangka Berpikir  
Hasil Belajar (Y1) 
Keterampilan Proses Sains 
(Z) 
(Variabel Terikat) 
Efektivitas model pembelajaran 
Generative Learning (X) 
(Variabel bebas) 
Hasil belajar dan keterampilan proses sains rendah 
Model Pembelajaran Generative Learning 
Tes hasil belajar dan observasi 
Keterampilan proses sains 
Kuarangnya antusiame perserta didik pada pembelajaran 
fisika menyebabkan keaktifan perseta didik rendah 
Kelas Kontrol 
Pembelajaran konvensional  
 
Kelas Eksperimen  






Berdasarkan dekripsi teoritis dan kerangka berpikir, maka hipotesis 
pada penelitian ini dirumuskan sebagaia berikut : 
Hipotesis penelitian 
1. Terdapat pengaruh model generative learning terhadap hasil belajar perserta 
didik. 
2. Terdapat pengaruh keterampilan proses sains tinggi, sedang, rendah 
terhadap hasil belajar perserta didik. 
3. Terdapat interaksi antara model generative learning dengan keterampilan 
proses sains tinggi, sedang, rendah terhadap hasil belajar perserta didik. 
4. Model generative learning efektif dalam pembelajaran. 
Hipotesis statistik 
1. Hipotesis pertama 
H0 : µA1B1 ≤ µA2B1 
(Tidak terdapat pengaruh model generative learning terhadap hasil belajar 
perserta didik  ). 
H1 : µA1B1 ˃ µA2B1 
(Terdapat pengaruh model Generative learning terhadap hasil belajar 
perserta didik). 
2. Hipotesis kedua 
H0 : µα1 ≤ µα2  
(Tidak Terdapat pengaruh keterampilan proses sains tinggi, sedang, rendah 
terhadap hasil belajar perserta didik). 
40 
 
H1 : µα1 ≥ µα2 
(Terdapat pengaruh keterampilan proses sains tinggi, sedang, rendah 
terhadap hasil belajar perserta didik). 
3. Hipotesis ketiga 
H0 : A × B = 0 
(Tidak terdapat interaksi, antara model generative learning dengan 
keterampilan proses sains tinggi, sedang, rendah terhadap hasil belajar 
perserta didik). 
H1 : A × B ≠ 0 
(Terdapat interaksi antara model generative learning dengan keterampilan 
proses sains tinggi, sedang, rendah terhadap hasil belajar perserta didik). 
4. Hipotesis keempat 
H0 : A1 = 0 
(Model Generative learning tidak efektif dalam pembelajaran). 
H1: A1 ≠ 0 




A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Amal Bakti Lampung Selatan 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019. 
 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian pendidikan dapat diartikan sebagai suatu usaha 
cermat dan sistematis mengenai suatu hal untuk mengungkapkan atau merevisi 
fakta-fakta, teori-teori, atau aplikasi-aplikasi dalam bidang pendidikan.
1
 
Pendapat lain menyatakan bahwa “metode penelitian pendidikan merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.
2
 Berdasarkan 
beberapa pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data secara 
sistematis untuk mungkapkan fakta, teori atau aplikasi dengan tujuan dalam 
memecahkan masalah. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada penelitian ini menggunakan 
model Generative Learning, yang selanjutnya dianalisis bagaimana hasil 
belajar dan kemampuan peoses sains perserta didik setelah kegiatan 
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pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan merupakan penelitian 
ekperimen.  
Jenis metode penelitian ekperimen adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk mengetahui pengaruh dari suatu tindakan atau perlakuan yang 
sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi.
3
 Penelitian ini merupakan penelitian 
quasy eksperimental research dengan desain Non-Equivalent Control  Group 
design. Dalam rancangan ini, terdapat dua kelompok subjek yang akan 
dibandingkan yaitu, satu kelompok mendapatkan perlakuan atau sebagai kelas 
eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Generative Learning 




Ditinjau dari data dan analisis yang telah dilakukan maka penelitian ini 
menggunakan penelitian kuantitatif, karena data yang dikumpulkan berupa 
angka-angka serta dalam pengolahan data dan pengujian hipotesis 
menggunakan analisis statistik yang bersesuaian. Rancangan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian adalah rancangan factorial 2 x 3. 
Table 3.1 






                               Keterampilan 
                               proses sains (Bi) 
Tinggi (B1) Sedang(B2) Rendah (B3) 
Model pembelajaran generative learning (A1) A1B1 A1B2 A1B3 
Mobel pembelajaran konvensional (A2) A2B1 A2B2 A2B3 
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A : Perlakuan  
A1 : Penggunaan model prmbelajaran generative learning  
A2 : Model pembelajaran konvensional 
B : Keterampilan proses sains 
B1 : Keterampilan proses sains tingkat tinggi 
B2 : Keterampilan proses sains tinggat sedang 
B3 : Keterampilan proses sains tinggat rendah 
A1B1 : Hasil tes hasil belajar melalui penggunaan model generative learning 
dan keterampilan proses sains tinggi 
A1B2 : Hasil tes hasil belajar melalui penggunaan model generative learning 
dan keterampilan proses sains sedang  
A1B3 : Hasil tes hasil belajar melalui penggunaan model generative learning 
dan keterampilan proses sains rendah 
A2B1 : Hasil tes hasil belajar melalui pembelajaran kooperatif dan 
keterampilan proses sains tinggi. 
A2B2 : Hasil tes hasil belajar melalui pembelajaran kooperatif dan 
keterampilan proses sains sedang. 
A2B3 : Hasil tes hasil belajar melalui pembelajaran kooperatif dan 
keterampilan proses sains rendah. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
5
 Pendapat lain 
menyatakan populasi merupakan kelompok yang mejadi perhatian peneliti, 
kelompok yang berkaitan dengan generalisasi hasil penelitian berlaku.
6
 
Populasi dalam penelitian yang telah dilakukan adalah seluruh peserta didik 
kelas yang ada di kelas VII A, VII B, dan VII C SMP Amal Bakti Jati 
Mulyo dengan jumlah peserta didik 72 perserta didik.  
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
7
 Sampel merupakan suatu kelompok yang lebih kecil 
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atau bagian dari populasi secara keseluruhan.
8
 Dalam penelitian ini diambil 
dua kelas sebagai sampel yaitu kelas VII A dan kelas VII B. Kemudian 
sampel dua kelas  tersebut akan dikategorikan sebagai kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Dimana kelas VII B disebut kelas experimen yang diajar oleh 
peneliti menggunakan model generative learning, dan kelas VII A disebut 
kelas kontrol yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional. 
3. Teknik pengambilan sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah cluster sampling. Jadi didapat sampel penelitian yaitu dengan cara 
mengundi kelas yang ada terdapat pada kelas VII yang memiliki 
kemampuan yang hampir sama. Sehingga sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B 
sebagai kelas kontrol. 
 
D. Rancangan Perlakuan 
Rancangan yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahapan 
yaitu tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan dan tahapan hasil. 
1. Tahap Persiapan 
Sebelum melakuakn penelitian, peneliti melakukan studi 
pendahuluan untuk memperoleh gambaran tentang permasalahan, kegiatan 
utama yang dilakukan dalam tahap rancangan ini adalah menyusun 
perangkat pembelajaran, instrument penelitian, serta alat ukur yang akan 
digunakan untuk keberhasilan penelitian. 
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a. Menyusun perangkat pembelajaran terdiri atas perangkat rencana 
pelaksanaan pembelajaran, merancang lembar diskusi perserta didik, dan 
soal-soal yang berkaitan dengan materi kalor dan perpindahannya. 
b. Membuat instrument penelitian terdiri atas soal-soal hasil belajar kognitif 
perserta didik. Instrumen yang disusun berdasarkan indikator yang sesuai 
indikator pembelajarannya. 
c. Instrument pembelajaran yang telah dibuat yang akan diterapkan saat 
penelitian divalidasi oleh dosen validator instrument pembelajaran. 
d. Uji coba instrument penelitian soal hasil belajar kesekolah SMP Amal 
Bakti Lampung Selatan. 
e. Instrument penelitian siap untuk digunakan. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan ini merupakan tahap pelaksanaan dari model 
pembelajaran sekaligus pengumpulan data. Pada tahap ini dilakuakan model 
Cooperative Learning pada kelas kontrol dan model Generative Learning 
dikelas experiment. Kegiatan pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 
a. Melakuakan tes awal (pretest) untuk mengetahui sejauh pengetahuan 
perserta didik dikelas experiment dan kontrol. 
b. Melakukan penelitian dengaan kelas VII B sebagai kelas experiment 
menggunakan model Generative Learning, dan kelas VII A sebagai kelas 
kontrol menggunakan model Cooperative Learning. 




3. Tahap Hasil 
Pada tahap hasil ini penelitian mempunyai data penelitian untuk 
kemudian dianalisis. Setelah hasil analisis diperoleh dan dibahas kemudian 
dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan tujuan dan hipotesis yang 
diajukan. 
 
E. Variabel Penelitian 
Variabel pada dasarnya adalah segala faktor, kondisi, situasi perlakuan 
serta semua tindakan yang digunakan untuk mempengaruhi hasil eksperimen.
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1. Variabel Bebas 
Variabel bebas (x) yaitu variabel penyebab atau variabel yang 
berpengaruh terhadap variabel lain, dalam penelitian ini yang menjadi 
varriabel bebasnya adalah  evektivitas model pembelajaran Generative 
Learning dengan lambang (X). 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat (Y) yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar dengan 
lambang (Y). 
3. Variable moderator 
Variabel moderator yaitu variabel yang mempengaruhi (memperkuat 
dan memperlemah) hubungan antara variable bebas dengan variable terikat, 
sehingga dalam penelitian ini vaeiabel moderator yaitu keterampilan proses 
sains. 
                                                             
9
 Yuberti. and Antomi Saregar, Pengantar Metodologi Penelitian Pendidikan Matematiak 
Dan Sains (bandar Lampung: Aura, 2017).h.47 
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F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data.
10
 Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan melalui: 
1. Tes 
Tes adalah alat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan 
subjek penelitian dengan cara pengukuran.
11
 Dalam penelitian ini tes yang 
akan di berikan oleh peneliti yaitu tes tertulis yang diberikan pada akhir 
pembelajaran berupa yaitu soal pilihan ganda. Teknik ini digunakan peneliti 
untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 
selama proses pembelajaran. 
2. Observasi  
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 
secara langsung atau tidak langsung tentang hal-hal yang diamati dan 
mencatatnya pada alat observasi.
12
 Teknik ini digunakan peneliti untuk 
mendapatkan hasil observasi dalam penelitian langsung mengenai proses 
belajar mengajar dengan tujuan untuk mendapatkan informasi tentang objek 
dalam penelitian. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
                                                             
10
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2013).h.62 
11
 Yuberti dan Antomi Siregar, Op.Cit, h. 123 
12
 Wina Sanjaya, Op.Cit, h.270  
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lengger, agenda dan sebagainya.
13
 Pada penelitian Metode ini digunakan  
untuk menggali data-data dalam bentuk dokumen tentang data guru, profil 
sekolah, dan daftar peserta didik. 
 
G. Instrumen Penelitian 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Tes. Tes ini berupa soal dalam bentuk pilihan ganda untuk melihat hasil 
belajar serta  keterampilan proses sains. 
2. LKPD (Lembar Kerja Perserta Didik) pada pokok bahasan kalor dan 
perpindahannya. 
3. Non tes, Lembar observasi Ketrampilan Proses Sains. 
 
H. Uji Coba Instrumen Penelitian 
Instrumen yang  baik harus memenuhi dua persyaratan, yaitu valid dan 
reabil. Instrumen yang baik dan dapat dipercaya adalah instrumen yang 
memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi. Sebelum instrumen pada 
tes kemampuan matematik digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji coba pada 
peserta didik. Uji coba tersebut bertujuan untuk mengukur validitas, tingkat 
kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas. 
1. Uji validitas 
Validitas merupakan derajad ketepatan antara data yang terjadi pada 
obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan 
demikian data yang valid yaitu data yang tidak berbeda dengan data yang 
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 Ibid, h. 274 
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Untuk mengetahui indeks validitas dari butir soal, dapat dicari 
dengan rumus: 
rxy  
     (  )(  )
√*     (  ) +*     (  ) +
 
Keterangan: 
    = Koefisien korelasi 
N = jumlah responden 
xi = rata-rata yang akan dicari validitasnya pada soal ke i 
yi = skor total yang diperoleh responden ke i 
  
  = kuadrat dari xi 
  




Jika rxy  rtabel maka soal dikatakan tidak valid dan jika rxy  rtabel 
maka soal dikatakan valid.Interprestasi terhadap nilai koefisien rxy 
digunakan kriteria sebagai berikut: 






0,00 - 0,20 Sangat Rendah  
0,21 - 0,40 Rendah  
0,41 - 0,70 Cukup 
0,71 - 0,90 Tinggi 
0,91- 1,00 Sangat Tinggi 
 
Setelah uji coba soal tes kepada perserta didik di luar sampel. 
Kemudian hasil coba dianalisis keabsahannya dan diperoleh data sebagai 
berikut: 
„ 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan 
R&D,(Bandung:Alfabeta,2016).h.363 
15















1 0,524 Valid 
2 0,397 Valid 
3 -0,061 Tidak Valid 
4 0,140 Tidak Valid 
5 -0,015 Tidak Valid 
6 0,524 Valid 
7 0,425 Valid 
8 0,341 Tidak Valid 
9 0,633 Valid 
10 0,236 Tidak Valid 
11 0,591 Valid 
12 0,837 Valid 
13 0,456 Valid 
14 0,506 Valid 
15 0,054 Tidak Valid 
16 0,478 Valid 
17 0,378 Valid 
18 0,633 Valid 
19 0,756 Valid 
20 0,236 Tidak Valid 
21 0,542 Valid 
22 0,580 Valid 
23 0,784 Valid 
24 0,717 Valid 
25 0,054 Tidak Valid 
26 0,578 Valid 
27 0,478 Valid 
28 0,236 Tidak Valid 
29 0,331 Tidak Valid 
30 0,440 Valid 
 
Hasil perhitungan validitas diperoleh dari 30 butir soal yang telah di 
uji cobakan dengan r tabel sebesar 0,373, terdapat 20 butir soal yang valid 
yaitu no 1, 2, 6, 7, 9, 11, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 24, 26, 27 dan 
30. Artinya dari 30 soal ada 20 soal yang valid dapat digunakan sebagai 
instrument untuk mengukur aspek kognitif perserta didik.  
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2. Uji Realibilitas 
Realibilitas merupakan keterkaiatan dengan kepercayaan alat ukur. 
Sejauh mana alat ukur memberikan hasil yang kurang lebih sama ketika 
diterapkan pada subjek penelitian yang sama dalam waktu yang berbeda. 
Suatu data dinyatakan reliabel apabila memberikan hasil yang tidak jauh 
berbeda ketika digunakan sekali lagi.
17
 
Untuk mengetahui reliabilitas soal tes dengan menggunakan 
koefisien Cronbach Alpha sebagai berikut : 
    (
 
   
)(  





     = reliabilitas instrument secara  keseluruhan 
       banyaknya item/ butir soal 
∑s1
2 
= jumlah seluruh varians masing-masing soal 
s1
2     
= varians total.18 
Adapun kriteria realibilitas untuk dijelaaskan dalam tabel di bawah ini: 





Koefesien realibilitas Interperetasi  
0,91 <  r  ≤ 1,00 Sangat tinggi 
0,71 <  r  ≤ 0,90 Tinggi  
0,41 <  r  ≤ 0,70 Cukup  
0,21 <  r  ≤ 0,40 Rendah  
0,00 <  r  ≤ 0,20 Sangat rendah 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas di peroleh nilai 0,86 
maka keputusan instrumen penelitian dinyataka  reliabel dengan kategori 
                                                             
17
 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Edisi 2 (Jakarta: Bumi Aksara, 
2013).h.63 
18
 Suharsimi Arikunto, Op.Cit. h.122 
19
 Septy Yustyan, Nur Widodo, and Yuni Pantiwati, „Peningkatan Kemampuan Berpikir 
Kritis Dengan Pembelajaran Berbasis Scientific Approach Siswa Kelas X SMA Panjura Malang‟, 
Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia, 1.2 (2015). 
52 
 
Tinggi. Artinya tes yang diuji cobakan dapat memberi hasil yang sama bila 
di berikan kepada kelompok yang sama meskipun dilakukan kepada orang 
yang berbeda. Semakin tinggi koefesien realibilitas suatu soal, semakin 
tinggi ketepatannya, sehingga instrumen soal hasil belajar kognitif dapat 
digunakan untuk penelitian. 
3. Uji Tingkat Kesukaran 
Menganalisis tingkat kesukaran soal merupakan mengkaji soal-soal 
tes dari segi kualitasnya sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang 
termasuk mudah, sedang, dan sukar.
20
 Untuk menguji taraf kesukaran 
digunakan rumus berikut: 





  = Indeks kesukaran 
  = Jumlah skor peserta didik menjawab soal tes dengan benar tiap soal. 
   = Jumlah seluruh siswa peserta tes21 
 
Besar tingkat kesukaran soal antara 0,00 sampai 1,00 yang dapat 
diklasifikasikan kedalam tiga katagori yaitu sebagai berikut : 





Indeks Kesukaran Kategori 
0,00 - 0,30 Sukar 
0,31 - 0,70 Sedang 
0,71 - 1,00 Mudah 
 
 
                                                             
20
 Sufren and Yonathan Natanael, Belajar Otodidak SPSS Pasti Bisa (Jakarta: PT 
Gramedia, 2014).h.47 
21
  Suharsimi Arikunto, Op.Cit. h. 223 
22
  Novalia, Muhamad syazali, Op,Cit. h.48 
53 
 
Hasil analisis tingkat kesukaran dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.6  
Hasil Uji Tingkat Kesukaran 
 
kategori No butir soal Jumlah  
Sukar  5, 7, 10, 13, 17, 20, 28, 29 8 
Sedang  1, 2, 3, 6, 9, 11,  15, 16, 18, 
19, 21, 22, 25, 26, 27, 30 
17 
Mudah  4, 8, 12, 14, 23, 24,  5 
 
Berdasarkan tabel 3.6 dari 30 soal yang telah diuji cobakan diperoleh 
8 butir soal yang masuk kedalam kategori sukar, yaitu soal nomor 5, 7, 10, 
13, 17, 20, 28, 29, soal dalam kategori sedang, yaitu nomor 1, 2, 3, 6, 9, 11, 
12, 15, 16, 18, 19, 21, 22, 25, 26, 27, dan 30 , soal masuk dalam kategori 
mudah yaitu soal nomor 4, 8, 14, 23, dan 24. Untuk analisis perhitungan 
secara keseluruhan tercantum pada lampiran. 
4. Uji Daya Beda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan instrumen unutk 
membedakan antara perserta didik yang pandai atau berkemampuan tinggi 
dengan perserta didik yang tidak pandai atau berkemampuan rendah. 
Adapun rumus untuk menentukan daya pembeda tiap item instrument 







 =       
Keterangan: 
D   = daya pembeda. 
JA  = banyaknya peserta kelompok atas. 
JB  = banyaknya peserta kelompok bawah. 
BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar. 
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 Ibid,  h. 226-229 
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BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab salah. 
P   = indeks kesukaran 
PA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 
PB  = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar  
 
Selanjutnya hasil akhir dari perhitungan daya beda didefinisikan 
dengan indeks daya pembeda sebagai berikut: 
Tabel 3.7  
Klasifikasi Daya Beda24 
 
Daya Pembeda Kriteria 
0,70 – 1,00 Baik sekali 
0,40 – 0,69 Baik 
0,20 – 0,39 Sedang 
0,00 – 0,19 Jelek 
<0,00 Jelek Sekali 
 
Hasil analisis daya pembeda dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.8  
Uji Daya Beda Butir Soal 
 
Klasifikasi  No butir soal Jumlah  
Jelek  3, 4,5,8,10,15,20,25,28,29 10 
Sedang  2, 7, 13, 14, 17, 22, 30 7 
Baik  1, 6, 9, 11, 12, 16, 18, 19, 21, 23, 
24, 26, 27 
13 
 
Berdasarkan Tabel 3.6 dari 30 butir soal yang diuji cobakan 
diperoleh 10 butir soal memiliki kriteria daya pembeda jelek, yaitu no soal3, 
4, 5, 8, 10, 15, 20, 25, 28, dan 29. 7 butir soal memiliki kriteria daya 
pembeda sedang yaitu soal nomor  2, 7, 13, 14, 17, 22, dan 30.  Serta  13 
butir soal memiliki kategori daya pembeda baik yaitu soal nomor  1, 6, 9, 
11, 12, 16, 18, 19, 21, 23, 24, 26, dan 27. Artinya kemampuan butir soal 
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  Novalia, Muhamad syazali,Op,Cit,h.50 
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tersebut sudah cukup dalam membedakan kemampuan peserta ddidik 
berkemampuan tinggi dengan peserta didik berkemampuan rendah. Untuk 
analisis perhitungan secara keseluruhan tercantum pada lampiran.  
5. Fungsi Pengecoh 
Pada soal pilihan jamak terdapat alternatif jawaban yang merupakan 
pengecoh. Butir soal yang baik, pengecohnya akan dipilih secara merata 
oleh perserta didik yang menjawab salah. Sebaliknya butir soal yang kurang 
baik, pengecohnya akan dipilih secara tidak merata. Pengecoh dianggap 
baik apabila jumlah perserta didik yang memilih pengecoh itu sama atau 
mendekati jumlah ideal. Suatu pengecoh dapat dikatakan berfungsi jika 
paling sedikit dipilih oleh 5 % perserta didik berikut rumus ynag digunakan 





(   )(   )
      
Keterangan:  
IP = Indeks pengecoh 
P = Jumlah perserta didik yang memilih pengecoh 
N = Jumlah perserta didik yang mengikuti tes 
B = Jumlah perserta didik yang menjawab benar 
N = Jumlah alternative jawaban 
1 = Bilangan tetap.
26
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 Wika Sevi Oktaviani, „Analisis Butir Soal Ujian Akhir Mata Pelajaran Ekonomi 
Akuntansi‟, Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, 13.1 (2015).h.39 
26
 Dian Ratih Utama Sari, „Pengembangan Instrumen Tes Multiple Choice High Order 




Interpretasi pengecoh dikatakan baik apabila dipilih oleh minimal 5 
% perserta didik yang mengikuti tes.
27
 
Hasil dari soal uji coba indeks pengecoh yang berfungsi dengan baik 
adalah soal nomor 4, 8, 11, 14, 16, dan 20 
 
I. Teknik Analisis Data 
1. Uji N-Gain 
Analisa uji gain merupakan sebagai ukuran dari efektivitas mata 
pelajaran  dalam meningkatkan pemahaman konsep, telah menjadi ukuran 
standar dalam melaporkan skor pada konsep berbasis penelitian.28 Formulasi 
gain score yang didefinisikan oleh hakke yaitu: 
         ( )   
           




Spos : Skor Postest 
SPre : Skor Prettest 
SMaks :  Skor Maksimal 
 
Tabel 3.9 





N-gain > 0,7 Tinggi 
0,3 <  g  ≤ 0,7 Sedang 






                                                             
27
 Anas Sudijono, Op. Cit, h. 411.  
28
 Sam Mc Kagan dkk. “Normalized Gain : What Is It and When and How Shold I Use It 
?” 25 Juli 2018, Pukul 09.14) 
29
 Richard R. Hake, „Analizing Change/gain Scores‟, American Education Research 
Association, 1999, hal. 1 
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2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel 
berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk pada program IMB SPSS Statistics 22 
dengan taraf signifikasi 5% atau 0,05. Uji ini digunakan untuk sampel 
yang kurang dari 50 agar menghasilkan keputusan yang akurat.
30
 Adapun 
ketentuan uji normalitas dapat dilihat pada  tabel 
Tabel 3.10 Ketentuan Uji Normalitas
31
 
Sig  Kriteria  
Sig > 0,05 Normalitas 
Sig < 0,05 Tidak Normalitas 
 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan dalam rangka menguji kesamaan 
varians setiap kelompok data. Pengujian homogenitas dilakukan dengan 
menggunakan uji Levene’s pada program IBM SPSS Statistics 22 dengan 
taraf signifikansi 5%. Adapun ketentuan uji homogeneity of varians 
adalah sebagai berikut: 





Sig  Kriteria  
Sig > 0,05 Homogen 
Sig <  0,05 Tidak Homogen 
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 Mitha Ariva Oktaviani and Hari Basuki Notobroto,'Perbandingan Tingkat Konsistensu 
Normalitas Distribusi Maeode Kolmogrorv-Smiriy Liliefors dan Skewness Kurtosis', Jurnal 
Biometrika Dan Kepndudukan,3.2(2014)h.128. 
31
 Antomi Saregar, Sri Latifah, and Meisita Sari, „Efektivitas Model Pembelajaran Cups : 
Dampak Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik Madrasah Aliyah 
MATHLA ‟ UL ANWAR‟, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-BiRuNi, 5.2 (2016). 
32
 Ibid. h.239 
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3. Uji Hipotesis 
Untuk keperluan uji hipotesis, data hasil penelitian ini diolah dengan 
menggunakan uji Anova klasifikasi 2 arah. 
Anova dua arah/jalur adalah teknik statistik inferensia parametris 
yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif lebih dari dua sampel 
secara serempak bila setiap sampel terdiri dari dua kategori atau lebih.
33
 
Model untuk data populasi pada analisis variansi dua jalan dengan sel tak 
sama yaitu: 
Prasarat hasil uji anova yakni, 
a. Jika P-value  ˃ Alpha 0,05 maka 
Ho diterima = tidak ada perbedaan atau pengaruh, 
b. Jika P-value ˂ Alpha 0,05 maka 
Ho ditolak = ada pengaruh, 
c. Jika P-value ˃ Alpha = 0,05 maka 
Ho diterima = tidak ada interaksi, 
d. Jika P-value ˂ Alpha maka 
Ho ditolak = ada interaksi 
 
Analisis varian dua jalan dengan rumus sebagai berikut: 
               (  )        
Keterangan: 
     : data (nilai) ke- k pada baris ke-i dan kolom ke-j 
  : rata-rata dari seluruh data (rata-rata besar, grand mean)  
   :       → efek baris ke-i pada variabel terikat, dengan i = 1,2 
   :       → efek kolom ke-j pada variabel terikat, dengan j = 1,2,3 
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(  )    :      (          )→ kombinasi efek baris ke-i dan kolom ke-j 
pada variabel terikat 
     : devinisi data      terhadap rata-rata populasinya     yang 
didistribusi normal dengan rata-rata 0 
i : 1,2 yaitu: 1 = pembelajaran dengan model pembelajaran 
generative learning 2 = pembelajaran dengan model cooperative 
learning 
i : 1,2,3 yaitu: kategori keterampilan proses sains 1 =tinggi, 
2=sedang,  3=rendah 
 
Dalam penelitian menggunakan analisis variasi dua jalan, yaitu: 
a. Hipotesis 
1) H0A : αi = 0; untuk i = 1,2 (tidak terdapat perbedaan pengaruh model  
generative learning dengan model cooperative learning terhadap hasil 
belajar) 
H1A : αi ≠ 0 ; untk i = 1,2 (terdapat perbedaan pengaruh model 
generative learning dengan model cooperative learning terhadap hasil 
belajar) 
2) H0B : βj = 0 ; untuk j = 1,2,3 (tidak terdapat pengaruh keterampilan 
proses sains tinggi, sedang, rendah terhadap hasil belajar perserta 
didik). 
H1B : βj ≠ 0 ; untuk j = 1,2,3 (terdapat pengaruh keterampilan proses 
sains tinggi, sedang rendah terhadap hasil belajar perserta didik). 
3) H0AB : (αβ)ij = 0 ; untuk i = 1,2 dan j = 1,2,3 (tidak terdapat interaksi 
antara model generative learning dengan keterampilan proses sains 




H1AB : (αβ)ij  ≠ 0 ; untuk i = 1,2 dan j = 1,2,3 (terdapat interaksi antara 
model generative learning dengan keterampilan proses sains perserta 
didik (tinggi, sedang dan rendah) terhadap hasil belajar perserta 
didik). 
Keterangan: 
αi : efek baris ke-i pada variabel terikat, dengan i = 1,2 
βi : efek kolom ke-j pada variabel terikat, dengan j = 1,2,3 
(αβ)ij : kombinasi efek baris ke-i dan kolom ke-j pada variabel terikat 
dengan: 
i : 1,2 yaitu: 
1 : penggunaan model genertive learning 
2 : model cooperative learning 




b. Taraf signifikansi (α) = 5% 
c. Komputasi  
1) Komponen Jumlah Kuadrat 
Didefinisikan besaran-besaran a), b), c), d), dan e) sebagai 
berikut: 
 )  
  
  
   b) ∑     
   









  e)  ∑   ̅̅ ̅̅






Terdapat lima jumlah kuadrat pada analisis varians dua jalan 
dengan sel tak sama, yaitu jumlah kuadrat baris (JKA), humlah 
kuadrat kolom (JKB), jumlah kuadrat interaksi (JKAB), jumlah 
kuadrat galat (JKG), dan jumlah kuadrat total (JKT). Berdasarkan 
sifat-sifat matematis tertentu dapat diturunkan formula-formula untuk 
JKA, JKB, JKAB, JKG, dan JKT sebagai berikut: 
JKA   ̅  *( )  ( )+ 
JKB   ̅  *( )  ( )+ 
JKAB   ̅  *( )  ( )  ( )  ( )+ 
JKG  ( ) 
JKT  JKA + JKB + JKAB + JKG 
2) Derajat kebebasan (dk) 
Derajat kebebaan untuk masing-masing jumlah kuadrat 
tersebut adalah: 
dkA  = p-1 
dkB  = q-1 
dk AB = (p-1) (q-1) 
dkG  = N-pq 
dkT  = N-1 
3) Rata-rata Kuadrat (RK) 
Berdasarkan jumlah kuadrat dan derajat kebebasan masing-
masing diperoleh rata-rata berikut: 
RKA  
   





   
   
 
RKAB  
    
    
 
RKG  
   
   
 
d. Statistik Uji 
Statistik uji analisis ANAVA dua jalan dengan sel yang tak sama 
ini adalah sebagai berikut: 
1) Untuk H0A adalah Fa  
   
   
 yang mempunyai nilai dari variabel 
random yang berdistribusikam F dengan derajat kebebasan p-1 dan N-
pq; 
2) Untuk H0B adalah Fb  
   
   
 yang mempunyai nilai dari variabel 
random yang berdistribusikam F dengan derajat kebebasan q-1 dan N-
pq; 
3) Untuk H0AB adalah Fab  
    
   
 yang mempunyai nilai dari variabel 
random yang berdistribusikam F dengan derajat kebebasan (p-1)(q-1) 
dan N-pq; 
4) Menentukan nilai Fa;p-1,N-pq 
Untuk masing-masing nilai F di atas, nilai Fhitung nya adalah: 
a) Ftabel untuk Fa adalah Fa;p-1,N-pq 
b) Ftabel untuk Fb adalah Fb;q-1,N-pq 
c) Ftabel untuk Fab adalah Fab;(p-1)(q-1),N-pq 




Tabel 3.12  




Sumber Dk JK RK Fhitung Ftabel 
Model (A) P – 1 JKA RKA Fa F
* 
KPS/SI (B) q – 1 JKB RKB Fb F
* 
Interaksi (p -1)(q-1) JKAB RKAB Fab F
* 
Galat N – pq JKG RKG - - 





: Nilai F yang diperoleh dari tabel 
Dk : Derajat kebebasan untuk masing-masing jumlah kuadrat 
JKA  : Jumlah kuadrat baris (A) 
JKB  : Jumlah kuadrat kolom (B) 
JKG  : Jumlah kuadrat galat 
JKT  : Jumlah kuadrat total 
RKA  : Rata-rata kuadrat baris ( hasil belajar dan KPS)  
   
   
 
RKB  : Rata-rata kuadrat kolom (model)  
   
   
 
RKAB : Rata-rata kuadrat interaksi 
    
    
 
RKG  : Rata-rata kuadrat galat 
   
   
 
 
5) Keputusan Uji 
a) H0A ditolak jika Fα > Ftabel 
b) H0B ditolak jika Fb > Ftabel 
c) H0AB ditolak jika Fab > Ftabel 
e. Uji Komparasi Ganda dengan Metode Scheffe’ 
Metode Scheffe digunakan sebagai tindak lanjut dari uji analisis 
variansi dua jalan karena hasil uji analisis variansi tersebut menunjukkan 
bahwa hipotesis nol ditolak. Uji komparasi ganda dengan metode 
Scheffe’ dilakukan untuk mengetahui perbedaan rerata setiap pasangan 
kolom dengan langkah sebagai berikut: 
                                                             
34
 Budiyono. Statistika Untuk Penelitian, (Surakarta: UNS Press, 2009), h.125. 
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1) Mengidentifikasi semua pasangan komparasi rerataan yang ada. 
2) Merumuskan hipotesis yang bersesuaian dengan komparasi tersebut. 
3) Menentukan taraf signifikansi ( ) = 0,05 
4) Mencari nilai statistik uji F dengan menggunakan formula sebagai   
berikut: 
     
( ̅     ̅ )
 
    (
 
  






     : nilai Fobs pada pembandingan kolom ke-i dan kolom ke-j 
 ̅  : rataan pada kolom ke-i 
 ̅  : rataan pada kolom ke-j 
RKG :  
   : ukuran sampel kolom ke-i 
   : ukuran sampel kolom ke-j 
5) Daerah Kritik (DK) = {F  F  > (q – 1)   ; q – 1, N – pq} 
6) Menentukan keputusan uji kemudian menentukan kesimpulan35 
Jika data kenormalan dan homogenitas tidak terpenuhi maka akan 
menggunakan uji non parametrik yaitu kruskal wallis. Uji kruskal Wallis 
adalah uji non-parametric yang digunakan untuk menguji k sampel 
independen bila datanya berbentuk ordinal.
36
 
4. Uji Efect Size 
Untuk menguji keefektifan penggunaan model atau metode 
pembelajaran, diuji dengan effect size yang merupakan ukuran mengenai 
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 Budiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (surakarta: sebelas maret university 
press, 2015).h.214 
36
 Novalia dan Muhamad Syazali, Op.Cit,  h. 129. 




besarnya efek dari suatu variabel pada variabel lain. Uji pengaruh yang 
digunakan (effect size) untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
pembelajaran  generatif learning terhadap keterampilan proses sains siswa. 
Effect size dapat dihitung dengan formulasi Cohen, dan kemudian 
dijabarkan lebih rinci oleh Hake. 
   
      
,








d = Effect size 
mA = Nilai rata-rata gain kelas eksperimen 
mB = Nilai rata-rata gain kelas kontrol 
sdA = standar deviasi kelas eksperimen 




Kriteria besar kecilnya Effect Size diklasifikasikan sebagai berikut : 
 





Effect Size Kriteria 
d< 0,2 Kecil 
0,2 < d > 0,8 Sedang 
d > 0.8 Tinggi 
 
  
                                                             
37
 Yuberti dan Antomi Saregar, Ibid h.102-103 
38
 Yuberti dan Antomi Saregar, Locit  
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Table 3.14  
Interpretasi Effect Zise 
 





0.0 50% 13th 0.50 0.00 0.50 
0.1 54% 12th 0.52 0.05 0.53 
0.2 58% 11th 0.54 0.10 0.56 
0.3 62% 10th 0.56 0.15 0.58 
0.4 66% 9th 0.58 0.20 0.61 
0.5 69% 8th 0.60 0.24 0.64 
0.6 73% 7th 0.62 0.29 0.66 
0.7 76% 6th 0.64 0.33 0.69 
0.8 79% 6th 0.66 0.37 0.71 
0.9 82% 5th 0.67 0.41 0.74 
1.0 84% 4th 0.69 0.45 0.76 
1.2 88% 3rd 0.73 0.51 0.80 
1.4 92% 2nd 0.76 0.57 0.84 
1.6 95% 1st 0.79 0.62 0.87 
1.8 96% 1st 0.82 0.67 0.90 
2.0 98% 1st (or 1st out of 44) 0.84 0.71 0.92 
2.5 99% 1st (or 1st out of 160) 0.89 0.78 0.96 
3.0 99.9% 1st (or 1st out of 740) 0.93 0.83 0.98 
 
J. Teknik Analisis Data Keterampilan Proses Sains 
Instrumen keterampilan proses sains dalam penelitian ini berupa lembar 
observasi keterampilan proses sains. Dalam teknik analisis lembar observasi 
yang akan diniai adalah aspek dari keterampilan proses sains dengan skala 
likert. Lembar observasi digunakan untuk mengetahui keterampilan proses 
sains pada saat proses pembelajaran berlangsung. Adapun tahapan analisisnya 
adalah sebagai berikut: 
1. Menjumlahkan indicator dari aspek keterampilan proses sains yang diamati. 
2. Analisis data hasil penilaian lembar observasi keterampilan proses perserta 
didik menggunakan skala likert dengan persamaan sebagai berikut:
39
 
% Keterampilan Proses Sains = 
                   
            
 100% 
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Data yang diperoleh kemudian diinterpretasikan ke dalam kriteria nilai 
sebagai berikut: 
Tabel 3.15 
Kriteria Interpretasi Skor (Keterampilan Proses Sains) 
 
Persentase Kategori 




0-20 Sangat Kurang 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilaksanakan untuk efektifitas model generative learning 
terhadap hasil belajar dan keterampilan proses sains (KPS). Indikator KPS 
yang dinilai adalah mengamati, mengklasifikasi, menafsirkan, memprediksi, 
mengajukan pertanyaan, berhipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan 
alat dan bahan, menerapkan konsep dan berkomunikasi. Hasil belajar dinilai 
melalui soal tes pilihan ganda dan KPS dinilai menggunakan instrumen non tes 
berupa lembar observasi. Sehingga didapatkan hasil sebagai berikut: 
1. Deskripsi Data Hasil Belajar 
Hasil belajar ialah serangkaian prosedur yang telah dilakukan 
perserta didik setelah mendapatkan pengetahuan terkini berupa latihan. 
Hasil belajar yang baik dapat diperoleh dari prosedur pembelajaran yang 
efektif. Hasil pretest dan posttest kelas kontrol serta kelas eksperimen dapat 
diamati melalui tabel berikut: 
Tabel 4.1  
Hasil pretest dan posttest  hasil belajar kelas kontrol dan  
kelas eksperimen 
 
Kelas Rata-rata nilai 
pretest posttest 
kontrol 33,26 68,91 






Data diatas menyatakan nilai pretest dan post-test kelas kontrol 
bernilai rendah dibandingkan dengan eksperimen. Sesudah diperoleh nilai 
pretest  dan post-tes, setelah itu dapat ditinjau kategori tes perserta didik 
dengan menggunakan skor gain. Perolehan N-Gain dapat diamati sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2 
Data Hasil N-gain Hasil Belajar Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Kelas N-gain Kategori 
Kontrol  0,53 Sedang 
Eksperimen  0,69 Sedang  
 
Perolehan data diatas menunjukkan bahwa nilai N-gain kelas 
eksperimen yaitu 0,53 dengan kategori sedang lalu pada kelas kontrol yaitu 
0,69 dalam kategori sedang. Dapat kita ketahui bahwa nilai N-gain dari 
kelas eksperimen dan kontrol menyatakan peningkatan penguasaan kognitif 
yang berselisih dikelas yang diberikan perlakuan dan yang tidak. Meskipun 
kategori kelas experimen dan kontrol sedang namun eskalasi kemampuan 
kognitif yang diterapkan di kelas experimen lebih besar dari pada kelas 

























2. Deskripsi Data Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains 
Penelitian mengenai keterampilan proses sains ini dilakukan melalui 
observasi. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran dan ketika 
aktivitas praktikum. Yang diamati dalam aktivitas ini berbentuk 
keterampilan proses sains perserta didik. Data ini dapat ditunjukan pada 
tabel dibawah: 
Tabel 4.3 
Hasil Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains 
 
No Kelas Tinggi Sedang Rendah 
1 Experimen 9 10 4 
2 Kontrol  6 10 7 
 
Dari data di atas diperolehan KPS tinggi kelas experimen 9, KPS 
rendah sebanyak 10, dan KPS rendah 4. Sedangkan kelas kontrol perolehan 
KPS tinggi 6, KPS sedang 10, dan KPS rendah 7. Data tersebut dapat 









B. Pengujian Prasarat Analisis 
Untuk mengetahui data yang diperoleh terdistribusi normal dan 
homogen maka dilaksanakan pengujian prasyarat. Berikut hasil digunakan uji 
hipotesis dengan statistik parametris. 
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1. Uji Normalitas 
Tujuan dalam pengujian normalitas adalah untuk mengetahui data 
tersebut normal atau tidak. Uji ini mengunakan uji Liliefors. Hipotesis uji 
normalitas dirumuskan sebagai berikut: 
H0 = data populasi berdistribusi normal 
H1 = data populasi tidak berdistribusi  
Kriteria uji yang digunakan: 
Terima   jika                 atau tolak   jika                 . 
Kedua kelas mendapatkan hasil uji normalitas dilihat pada data dibawah: 
Tabel  4.4 
Hasil Normalitas Hasil Belajar Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
 
Dari tabel di atas terlihat bahwa, hasil perhitungan pada kelas 
experimen memiliki rata-rata (mean) sebesar          dengan sampel 
sebanyak 23 peserta didik didapat                 dan taraf signifikan 
       maka diperoleh              . Perhitungan pada kelas 
konvensional memiliki rata-rata (mean) sebesar  
          dengan sampel sebanyak 23 peserta didik didapat         
         dan taraf signifikan        maka diperoleh                
Hasil perhitungan tersebut terlihat bahwa pada taraf signifikan        
setiap sampel menunjukkan nilai               , yang berarti    diterima. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. 
No Kelas  ̅ n                Kesimpulan 
1 Experimen          23                    diterima 




Hasil Uji Normalitas Keterampilan Proses Sains Kelas Kontrol dan  
Kelas Eksperimen 
 
No Kelompok  ̅ N                Kesimpulan 
1 Tinggi    15                    diterima 
2 Sedang      20                   diterima 
3 Rendah       11                    diterima 
 
Dari tabel di atas terlihat bahwa, hasil perhitungan pada kelompok 
tinggi rata-rata (mean) sebesar    dengan sampel sebanyak 15 peserta didik 
didapat                 dan taraf signifikan        maka diperoleh 
             . Perhitungan pada kelompok sedang  memiliki rata-rata 
(mean) sebesar      dengan sampel sebanyak 20 peserta didik didapat 
                dan taraf signifikan        maka diperoleh        
       Perhitungan pada kelompok rendah  memiliki rata-rata (mean) 
sebesar       dengan sampel sebanyak 11 peserta didik didapat         
         dan taraf signifikan        maka diperoleh        
       Hasil perhitungan tersebut terlihat bahwa pada taraf signifikan 
      . Setiap sampel menunjukkan nilai               , yang berarti 
   diterima. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
Dari data uji Normalitas dengan taraf signifikan 0,05. Apabila sig > 
0,05 bisa dikatakan data terdistribusi normal. Analisis uji normalitas 




2. Uji Homogenitas Data 
Pengujian homogentias ini dilakukan setelah uji Normalitas. Dalam 
penelitian ini uji homogen dilakukan menggunkan uji Bartlett Uji 
homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel 
memiliki karakter yang sama atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji Bartlett. 
Hasil pengujian uji homogenitas hasil belajar kelas kontrol dan kelas 
experimen dengan taraf signifikan ( )     diperoleh nilai       
  
       dan        
          yang menunjukkan        
        
 , 
sehingga    diterima. Hal ini berarti bahwa masing-masing sampel berasal 
dari populasi yang homogen.  
Hasil pengujian uji homogenitas Keterampilan Proses Sains 
kelompok Tinggi, Sedang dan rendah dengan taraf signifikan ( )     
diperoleh nilai       
         dan        
            yang 
menunjukkan        
        
 , sehingga    diterima. Hal ini berarti bahwa 
masing-masing sampel berasal dari populasi yang homogen.  
Setelah diketahui data berasal dari populasi yang sama. Maka dapat 
dilanjutkan dengan menggunakan statistik parametrik yaitu uji analisis 







C. Hasil Pengujian Hipotesis 
Usai tes prasarat, dilihat dari data hasil belajar dan Keterampilan proses 
sains dari penyelidikan ini terdistribusi normal dan homogeny, maka di 
lanjutkan uji hipotesis dengan menggunakan uji parametik yaitu analisi varians 
dua jalan. Untuk mengetahui adanya pengaruh suatu perlakuan terhadap hasil 
belajar ditinjau dari KPS merupakan fungsi dari pengujian hipotesis. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Anova Dua Jalan 
Sumber Dk JK RK Fhitung Ftabel Kesimpulan 
Model (A) 1 911,552 911,552 17,553 4,084
    Di Tolak 
KPS (B) 2 962,324 481,162 9,266 3,232
    Di Tolak 
Interaksi 2 60,500 30,250 0,583 3,232
    Di Terima 
Galat 40 2077,214 51,930 
Total 45 4011,591 
 
Diperoleh hasil analisis yang tertera diatas sebagai berikut: 
1. Hipotesis yang ke satu mengenai pengaruh hasil belajar terhadap model 
generative learning terhadap hasil belajar perserta didik maka dapat dilihat 
pada tabel 4.11 pada perlakuan dapat dilihat bahwa Fhitung = 17,553  lebih 
besar dibanding Ftabel dengan df1(pembilang) =1 dan df2 (penyebut) = 40  
adalah 4.0847 sehingga nilai Fhitung > Ftabel (17,553  > 4.0847) berarti 
perlakuan berpengaruh signifikan maka dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima sehingga ada perbedaan rata-rata dari (LKPD+ 
Hasil Belajar/2) .kelas eksperimen dan kontrol  
Kelas yang menggunakan model Generative learning dan model 
Cooperatuve learning sama baiknya hanya saja dalam penggunaan model 
cooperative learning perserta didik didorong untuk bekerja sama pada suatu 
tugas bersama dan mereka harus mengoordinasikan usahanya untuk 
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menyelesaikan tugasnya. Dalam menerapkan pembelajaran kooperatif, dua 
atau lebih individu saling tergantung satu sama lain untuk mencapai suatu 
penghargaan dan belajar belum selesai jika salah satu teman dalam 
kelompok belum menguasai bahan pelajaran 
1
. Sedangkan pada model 
generative learning mempunyai banyak keuntungan yaitu memberikan 
kesempatan kepada perserta didik untuk mengkontruksi pengetahuannya 
sendiri. Serta dapat menciptakan suasana kelas yang aktif karena perserta 
didik dapat membandingkan gagasannya dengan gagasan perserta didik 
lainnya dengan intervensi pendidik 
2
. 
2. Hipotesis kedua mengenai uji hipotesis yaitu KPS. Beralaskan analisis data 
dari penelitian, hipotesis diterima menunjukkan terdapat pengaruh 
kemampuan Keterampilan proses sains tinggi, sedang, rendah. Pada tabel 
4.12 Dapat dilihat bahwa nilai Fhitung = 9,266  lebih besar dibanding Ftabel 
dengan df1(pembilang) = 2 dan df2 (penyebut) = 40  adalah 3.2317 
sehingga nilai Fhitung > Ftabel (9,266  > 3,2317) berarti kelas berpengaruh 
signifikan maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 
sehingga ada perbedaan siswa dengan KPS rendah, sedang dan tinggi. Hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh Nisfil Maghfiroh Meita menunjukkan 
prestasi belajar perserta didik yang mempunyai Keterampilan proses sains 
tinggi dan keterampilan proses sains rendah pada kelas experimen lebih 
tinggi dari pada perserta didik yang belajar dengan model konvensional
3
. 
                                                             
1
 Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: PT Rajagrafindo, 2014).h.202 
2
 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Invotif Dalam Kurikulum (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2017).h.79 
3
 Nisfil Maghfiroh Meita, ‘Pengaruh Strategi Pembelajaran React Terhadap Prestasi 
Belajar Fisika Siswa Ditinjau Dari Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X SMA Negeri 7 
Malang’, Jurnal Lentera Sains (Lensa), 6.1 (2016).h.25 
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3. Hipotesis ketiga mengenai interaksi antar model pembelajaran dengan KPS 
terhadap hasil belajar. Pada penelitian ini menggunakan model generative 
learning serta keterampilan proses sains yang dikriteriakan melalui 
keterampilan proses sains tingi, sedang dan rendah. Dapat dilihat pad tabel 
bahwa nilai Fhitung = 0,583 lebih kecil dibanding Ftabel dengan df1(pembilang) 
= 2 dan df2(penyebut) = 40  adalah 3,2317 sehingga nilai Fhitung < Ftabel 
(0,583 < 3.165) maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara variabel kelompok 
perlakuan Kontrol Eksperimen dan  KPS tinggi sedang dan rendah. 
Berdasarkan teori tersebut perserta didik yang memiliki kemapuan 
keterampilan proses sains tinggi akan lebih mudah belajar menggunakan 
model generative learning sehingga nilai hasil belajarnya pun akan 
mendapatkan nilai yang tinggi. Sebaliknya perserta didik yang meliliki 
kemapuan keterampilan prose sains rendah cenderung lebih susah pada 
belajar sehingga menyebabkan nilai hasil belajarnya rendah. Kedua model 
pembelajaran terbilang sudah baik untuk pembelajaran sehingga dalam 
penelitian ini tidak ada interkasi. Secara teoritis ditemukan sebagaian hal 
yang berdampak pada hasil belajar yakni penggunaan model pembelajaran, 
pemahaman perserta didik dan minat belajar perserta didik. Namun pada 
penelitaian ini tidak memerlukan uji anova lanjutan karena tak ada interaksi 
antar model pembelajaran generative learning bersama KPS terhadap hasil 





D. Hasil Pengujian Efektivitas 
Efektivitas model pembelajaran generative learning untuk 
meningkatkan hasil belajar perserta didik merupakan tujuan dari penelitian. 
Efektivitas menggambarkan suatu bentuk untuk melihat besarnya pengaruh 
variabel bebas yaitu model generative learning terhadap variabel terikat yaitu 
hasil belajar. 
Formulasi Cohen, yang dijabarkan lebih rinci oleh Hake digunakan 
untuk mengukur efektivitas pada effect size. Cara dalam mendapatkan hasil 
efektivitas yaitu dengan menyamakan skor N-Gain dari dua kelas yang dipakai 
untuk penelitian. Skor d= 0,5 merupakan hasil uji effect zise dan kemudian 
didefinisikan melaluli tabel effect-size sehingga model generative learning ini 
mempengaruhi hasil belajar perserta didik sebesar 69% dapat disimpulkan 
model pembelajaran generative learning efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar perserta didik. 
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitain ini memiliki tiga variabel, satu variabel bebas, satu variabel 
terikat dan satu variabel moderator sebagai objek penelitian, yaitu variabel 
bebas (model pembelajaran generative), variabel terikat (hasil belajar), dan 
variabel moderator (keterampilan proses sains). Dua sampel yang digunakan 
ialah kelas experimen dan kelas kontrol, melalui teknik cluster sampling. Pada 
penelitian ini peneliti menghubungkan atara model pembelajaran generative 
learning dengan keterampilan proses sains, adapun hubungan model 
pembelajaran generative learning dengan keterampilan proses sains yaitu: Pada 
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tahap pertama model generative learing tahap orientasi memuat indikator 
keterampilan proses sains, mengamati, menafsirkan dan klasifikasi. Pada tahap 
kedua menggungkapkan idea indikator keterampilan proses sainsnya ialah 
mengajukan pertanyaan, hipotesis dan prediksi. Selanjutnya pada tahap ke tiga 
yaitu tahap tantangan indikator keterampilan proses sainsnya merancang 
percobaan. Tahap ke empat yaitu tahap penerapan memuat indikator 
keterampilan proses sains menggunakan alat dan bahan, berkomunikasi, 
interpretasi, dan yang terakhir yaitu tahap melihat kembali indikator 
keterampilan proses sainsnya yaitu menerapkan konsep. 
Materi Kalor dan perpindahannya merupakan materi yang diajarkan, 
data-data dikumpulkan sebagai penguji hipotesis, peneliti menyajikan materi 
kalor dan perpindahannya sebanyak 3 kali pertemuan. Pada pertemuan pertama 
perserta didik mengerjakan pretest hasil belajar sebelum masuk materi kalor 
dan perpindahannya. Diperoleh hasil yaitu, skor rerata pretest hasil belajar 
kelas experimen 32 serta skor rata-rata pretest kelas kontrol 33. Niai tersebut 
dapat dikategorikan kelas experimen maupun kelas kontrol masih rendah pada 
materi kalor dan perpindahannya. 
Kemudian pada pertemuan terakhir dilakukan evaluasi pembelajaran 
atau posttest, sesudah digunakan model pembelajaran pada kelas experimen 
(VII B), yaitu model generative learning, dan pada kelas kontrol (VII A), yaitu 
model cooperative learning, nilai rata-rata yang didapatkan dari evaluasi 
pembelajaran atau posttest  kelas experimen sebesar 78 dan niali rata-rata kelas 
kontrol sebesar 68, sehingga bisa disimpulkan terdapat peningkatan nilai hasil 
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belajar yang signifikan pada kedua kelas sesudah melakukan posttest.  Dapat 
dilihat dari data diatas kelas experimen lebih besar dari kelas kontrol. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar perserta didik di kelas experimen dengan 
menggunakan model generative learning lebih baik dari pada kelas kontrol 
yang menggunakan model cooperative learning.  
Perolehan N-gain menunjukkan selisih antara nilai pretest dan post-tes 
baik pada kelas experimen maupun kelas kontrol, terlihat pada tabel 4.3 nilai  
rata-rata N-gain kelas experimen memperoleh nilai 0,69 dengan kriteria sedang 
sedangkan nilai rata-rata N-Gain kelas kontrol 0,53 dengan kriteria sedang. 
Keadaan ini menjadikan indikator hasil belajar perserta didik kelas yang 
menggunkan model generative learning meningkat dari kelas kontrol yang 
menggunakan model cooperative learning. 
Penerapan model generative learning dianggap meningkatkan hasil 
belajar perserta didik VII B pada materi pembelajaran kalor dan perubahannya. 
Langkah awal pelaksanaan pembelajaran dengan model generative 
learning pada pertemuan pertama dilaksanakan untuk mengerjakan soal 
pretest. Selanjutnya pada pertemuan kedua melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunkan model generative learning. Pada kelas ini peneliti menggunakan 
model generative learning dengan 5 tahapan. Tahap yang pertama orientasi 
perserta didik diajak untuk membangun kesan mengenai konsep kalor. 
Tujuannya agar perserta didik termotivasi dalam mempelajari konsep tersebut. 
Pada tahap kedua perserta didik diberikan kesempatan untuk mengungkapkan 




Pada tahap ketiga tantangan, pada tahap ini peneliti membagikan LKPD 
yang didalamnya berisi sejumlah percobaan dan persoalan yang harus 
diselesaikan oleh perserta didik. Dengan diterapkannya indikator kemampuan 
proses sains. Kemudian perserta didik diberi tantangan untuk mengerjakan 
percobaan dan persoalan yang terdapat di LKPD. Lalu perserta didik mencari 
solusi dari permasalahan yang terdapat di dalam LKPD. 
Selanjutnya pada tahap keempat yaitu tahap menerapkan dan 
pemecahan masalah tentang konsep perpindahan kalor. Pada tahap ini peneliti 
meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil percobaan yang telah 
perserta didik lakukan di depan kelas sehingga akan diketahui perbedaan 
pemaham dari setiap perserta didik dengan konsep awal yang mereka miliki. 
Dan perserta didik dapat menjelaskan penerapan perpindahan kalor dalam 
kehidupan sehari-hari setelah perserta didik melakukan percobaan yang 
terdapat di dalam LKPD. 
Pada tahap kelima yaitu tahap melihat kembali memberikan kesempatan 
mengevaluasi konsep pengaruh kalor disini peneliti meminta perserta didik 
untuk menyimpulkan dari kegiatan yang telah dilakukan kemudian peneliti 
memperjelas kesimpulan yang disampaikan oleh perserta pendidik. 
Berdasarkan hasil rata-rata pretest dan post test kelas experiment dan 
kelas kontrol berbeda. Pada kelas experimen mendapatkan nilai pretest sebesar 
33, 26 mengalami peningkatan sebesar 68,91 berbeda dengan hasil rata-rata 
peretest 31,73 dan post test sebesar 78,47 
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Berdasarkan keterlaksanaan model generative learning berpengaruh 
terhadap hasil belajar dan keterampilan proses sains perserta didik 
dibandingkan dengan sebelumnya yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional yang lebih sering digunakan, yaitu pembelajaran yang berpusat 
pada pendidik. Pada proses pelaksanaan pembelajaran di kelas experiment, 
peneliti sudah melaksanakan semua kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan 
sesuai dengan tahapan yang ada pada model tersebut. Pada kelas yang 
diterapkan dengan model generative learning telah dilaksanakan 100% sesuai 
dengan tahapan yang ada, dengan penilaian keterlaksanaan pendidik terhadap 
peneliti. 
Penelitian ini dapat mengetahui seberapa efektif model generative 
learning dalam meningkatkan hasil belajar. Keefektivan model generative 
learning diketahui memakai uji effect-size. Uji effect size pada penelitian ini 
diperoleh hasil perhitungan d= 0,5 termasuk kriteria sedang, penelitian ini 
diperkuat dengan penelitian yang relevan yang dilakukan oleh DRY Pratama 
yaitu model pembelajaran generatif efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
perserta didik 
4
. Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 
generative learning dapat meningkatkan hasil belajar yang cukup baik. 
Jadi model generative learning ini sangat baik jika diterapkan di 
sekolah karena kelebihannya sanagat membantu pendidik dalam mengajar, 
seperti memberikan kesempatan kepada perserta didik untuk mengungkapkan 
pemikiran, pendapat, dan pemahamannya terhadap konsep. Melatih perserta 
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didik untuk mengomunikasikan konsep. Pendidik pun mengajar menjadi kreatif 
dalam mengarahkan perserta didik untuk mengkontruksi konsep yang akan 
dipelajari. Pendidik menjadi terampil dalam memahami pandangan perserta 
didik dan mengorganisasi pembelajaran. 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data dan pembahsan di atas dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Terdapat pengaruh model generative learning terhadap hasil belajar pada 
sub materi kalor dan perpidahannya. Kemampuan hasil belajar perserta 
didik dengan menggunakan model generative learning lebih baik 
dibandingkan dengan kemampuan hasil belajar perserta didik yang tidak 
menggunakan model. Dengan hasil Fhitung > Ftabel (17,553  > 4.0847) 
menunjukkan ada perbedaan rata-rata hasil belajar pada kedua kelas. 
2. Terdapat pengaruh pada perserta didik yang memiliki kategori kemampuan 
keterampilan proses sains yang tinggi, sedang, dan rendah terhadap hasil 
belajar pada materi kalor dan perubahannya. Dengan hasil Fhitung > Ftabel 
(9,266  > 3,2317) menunjukkan ada perbedaan hasil belajar perserta didik 
dengan ketermpilan proses sains tinggi, sedang dan rendah. 
3. Tidak terdapat interaksi antara perlakuan pembelajaran dengan kategori 
kemampuan keterampilan proses sains terhadap hasil belajar perserta didik 
pada materi kalor dan perpindahannya. Dengan hasil Fhitung < Ftabel (0,583 < 
3.165) yang menunjukkan tidak ada interaksi antara variabel kelas 




4. Model generative learning efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Di 
peroleh hasil uji effect-size dengan nilai d= 0,5 yang di interpretasikan 
memakai tabel effect-size sebanyak 69% sehingga model pembelajaran 
generative learning efektiv dalam meningkatkan hasil belajar perserta didik. 
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitan yang telah dilakukan maka peneliti mengemukakan 
beberapa saran untuk dimasa yang mendatang yaitu sebagai berikut: 
1. Berdasarkan penelitian menggunakan model generative learning dapat 
berpengaruh terhadap hasil belajar dan keterampilan proses sains pada 
materi kalor dan perpindahannya, sehingga model ini dapat diterapkan oleh 
pendidikan dalam proses pembelajaran. 
2. Hasil penelitian yang akan menerapkan model generative learning sebaiknya 
lebih memahami setiap tahapan yang terdapat dalam tahapan model 
pembelajaran ini. Hal ini dilakukan agar setiap tahapan berjalan dengan baik 
sehingga waktu dapat digunakan dengan efektif. 
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